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ABSTRAK 
Khoiril Anwar, 2009. Potensi Wisata Budaya Situs Sejarah Peninggalan Kerajaan 
Majapahit Di Trowulan Mojokerto, Tugas Akhir, Program Diploma III Usaha 
Perjalanan Wisata, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya tarik serta potensi yang 
dimiliki obyek wisata Trowulan dilihat dari segi kekuatan, kelemahan, peluang serta 
ancaman. Rencana pengembangan obyek wisata Trowulan, serta kendala apa saja 
yang dihadapi pihak pengelola dalam mengembangkan obyek wisata Trowulan. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik mengumpulkan data berupa : 
observasi, wawancara (interview) dan studi dokumen Selanjutnya data yang 
terkumpul tersebut dianalisa secara kualitatif dan hasilnya disajikan dalam bentuk 
tulisan yang bersifat diskriptif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa objek wisata Trowulan memiliki berbagai 
daya tarik wisata budaya antara lain : Candi Brahu, Candi Wringin Lawang, Pusat 
Informasi Majapahit (Museum Trowulan), Kolam Segaran, Candi Bajang Ratu, Candi 
Tikus, Kompleks Makam Troloyo, Industri Kecil Kerajinan Logam Cor Desa 
Bejijong, Candi Kedaton, Candi Gentong, Makam Putri Cempa, Pendopo Agung, 
Situs Lantai Segi Enam Sentonorejo, Makam Panjang, Siti Inggil, Candi Minak 
Jinggo dan Situs Umpak Sentonorejo. Akses untuk menuju obyek wisata Trowulan 
juga mudah dijangkau karena berada di dekat jalan raya dan hanya berjarak sekitar 12 
kilometer dari pusat kota Mojokerto. Berbagai sarana pendukung seperti hotel, rumah 
makan  (restaurant), pusat perbelanjaan dan bank telah tersedia. Aktivitas wisata yang 
dapat dilakukan  oleh para wisatawan adalah mengunjungi situs-situs peninggalan 
Kerajaan Majapahit, mengunjungi museum Trowulan serta menyaksikan proses 
pembuatan kerajinan logam cor di Desa Bejijong. 
Kesimpulan penelitian ini adalah Trowulan mempunyai potensi yang sangat 
besar untuk dikembangkan menjadi obyek wisata budaya andalan Kab.Mojokerto, 
karena sedikit sekali tempat wisata terutama di daerah Mojokerto yang memiliki latar 
belakang sejarah dan arkeologi seperti di Trowulan. Kawasan Trowulan juga 
memiliki banyak situs sejarah peninggalan kerajaan Majapahit yang merupakan 
modal bagi pengembangan wisata budaya. Lokasi Trowulan yang strategis serta 
tersedianya lahan yang masih cukup luas juga merupakan kekuatan bagi 
pengembangan Trowulan. Kendala yang dihadapi pihak pengelola dalam 
mengembangkan obyek wisata Trowulan adalah minimnya alokasi dana yang 
tersedia, persebaran situs sejarah yang lokasinya terpencar-pencar serta kurangnya 
respon dan partisipasi dari masyarakat untuk ikut berperan aktif dalam upaya 
pengembangan industri pariwisata di Mojokerto khususnya di Trowulan. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Majapahit adalah sebuah kerajaan kuno di Indonesia yang pernah berdiri sekitar 
tahun 1293 hingga 1500 M. Pendiri kerajaan Majapahit adalah Raden Wijaya yang 
mempunyai gelar Kertarajasa Jayawardhana dan memerintah dari tahun 1293 hingga 
1309 M. Kerajaan ini mencapai puncak kejayaannya pada masa kekuasaan Hayam 
Wuruk, yang berkuasa dari tahun 1350 hingga tahun 1389. Majapahit mampu menguasai 
kerajaan-kerajaan lainnya yang ada di semenanjung Malaya, Borneo, Sumatra, Bali, dan 
Filipina. Kerajaan Majapahit adalah kerajaan Hindu terakhir di semenanjung Malaya dan 
dianggap sebagai salah satu dari negara terbesar dalam sejarah Indonesia. Kekuasaan 
kerajaan Majapahit terbentang dari Sumatera, semenanjung Malaya, Borneo dan 
Indonesia timur. 
Kerajaan Majapahit telah menjadi sumber inspirasi kejayaan masa lalu bagi 
bangsa Indonesia pada abad-abad berikutnya. Para penggerak nasionalisme Indonesia 
modern, termasuk mereka yang terlibat Gerakan Kebangkitan Nasional di awal abad ke-
20, telah merujuk pada Majapahit sebagai contoh gemilang masa lalu Indonesia. 
Majapahit kadang dijadikan acuan batas politik negara Republik Indonesia saat ini. 
Kerajaan Majapahit memiliki pengaruh yang nyata dan berkelanjutan dalam bidang 
arsitektur di Indonesia. Penggambaran bentuk paviliun (pendopo) berbagai bangunan di 
ibukota Majapahit dalam kitab Negarakretagama telah menjadi inspirasi bagi arsitektur 
berbagai bangunan keraton di Jawa serta Pura dan kompleks perumahan masyarakat di 
Bali masa kini. Kebesaran kerajaan Majapahit dan berbagai intrik politik yang terjadi 
pada masa itu menjadi sumber inspirasi tidak henti-hentinya bagi para seniman masa 
selanjutnya untuk menuangkan kreasinya, terutama di Indonesia (Slamet, Mulyana, 
1965:38-39). 
Sesudah mencapai puncaknya pada abad ke-14, kekuasaan Kerajaan Majapahit 
berangsur-angsur melemah dan akhirnya runtuh. Dengan runtuhnya kerajaan Majapahit 
ini tidak berarti menghilangkan kharisma dan kebesaran dari kerajaan Majapahit. Apalagi 
setelah ditemukannya situs percandian di daerah Trowulan, Mojokerto yang menurut para 
ahli Arkeologi merupakan pusat pemerintahan dari kerajaan Majapahit. Di daerah 
Trowulan ini ditemukan berbagai situs candi diantaranya Candi Brahu, Candi Wringin 
Lawang, Candi Bajang Ratu, Candi Tikus, Candi Kedaton, Candi Gentong, Makam Putri 
Cempa, Situs Lantai Segi Enam Sentonorejo, Makam Panjang, Siti Inggil, Candi Minak 
Jinggo, Situs Umpak Sentonorejo. Selain situs percandian tersebut di sini juga dimukan 
kolam Segaran yang diduga kuat sebagai pusat irigasi untuk mengairi lahan pertanian 
kerajaan Majapahit. Dengan ditemukannya berbagai situs candi tersebut seakan menguak 
kembali tabir sejarah dari kerajaan Majapahit (Soeroso, MP 1983:45). 
Dalam bidang pariwisata dengan ditemukannya berbagai situs percandian 
tersebut tentu menjadi suatu aspek penting bagi perkembangan kepariwisataan, 
khususnya bidang pariwisata budaya. Obyek wisata budaya yang berupa situs percandian 
ini tentu dapat dikemas dengan berbagai obyek lainnya yang ada di Jawa Timur dan 
sekitarnya menjadi suatu produk paket wisata yang menarik untuk dijual kepada 
wisatawan baik wisatawan lokal maupun manca negara. Dengan adanya paket wisata 
budaya ini diharapkan para wisatawan dapat mengetahui bukti sejarah kebesaran kerajaan  
Majapahit dalam bentuk yang nyata, tidak hanya sekedar dari cerita belaka. Di sini para 
wisatawan juga dapat menikmati keindahan arsitektur bangunan candi yang menjadi 
simbol kejayaan Majapahit pada zaman dulu (http://id.wikipedia.org/ wiki/Majapahit, di 
akses tgl 29 Mei 2009). 
Melihat adanya potensi wisata budaya yang dimiliki daerah tersebut, maka 
penulis tertarik untuk mengupas lebih dalam mengenai situs sejarah peninggalan kerajaan 
majapahit di daerah Trowulan ini dalam kontek pengembangan di bidang pariwisata, 
khususnya wisata budaya. Diharapkan agar dapat memberi dampak positif bagi 
perkembangan pariwisata di daerah Mojokerto agar dapat meningkatkan pendapatan 
daerah serta peningkatan penghasilan bagi masyarakat, utamanya di sekitar obyek ini.  
 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam pengembangan situs wisata budaya Trowulan agar menjadi obyek wisata 
unggulan di daerah Mojokerto dan menjadi salah satu alternatif kunjungan bagi 
wisatawan lokal maupun mancanegara. Adapun berbagai permasalahan tersebut 
diantaranya : 
1. Daya tarik apa saja yang dimiliki oleh obyek wisata Trowulan, yang dapat 
dinikmati oleh para wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata tersebut ? 
2. Bagaimana sistem pengelolaan dan pengembangan potensi obyek wisata Trowulan 
agar lebih menarik, lebih dikenal serta diminati oleh para wisatawan ? 
3. Kendala Apa saja yang dihadapi dalam pengembangan obyek wisata Trowulan 
tersebut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui daya tarik apa saja yang dimiliki oleh obyek wisata Trowulan, 
yang dapat dinikmati oleh para wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata  
Trowulan tersebut. 
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan dalam pengembangan potensi 
obyek wisata Trowulan agar lebih menarik, lebih dikenal serta diminati oleh para 
wisatawan. 
3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam pengembangan obyek 
wisata Trowulan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca kaitanya tentang 
obyek wisata Trowulan di Mojokerto. 
2. Bagi kalangan akademik dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam 
melakukan penelitian sejenis atau yang berkaitan di masa mendatang. 
3. Bagi pengelola Obyek wisata Trowulan dapat digunakan sebagai salah satu acuan 
dalam usaha pengembangan obyek wisata Trowulan. 
 
E. Kajian Pustaka 
Potensi wisata merupakan segala sesuatu dan keadaan yang baik yang nyata dan 
dapat diraba , maupun yang tidak teraba yang digarap dan diatur serta disediaan 
sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat/ dimanfaatkan atau diwujudkan sebagai 
kemampuan faktor dan unsur yang diperlukan atau menentukan bagi usaha dan 
pengembangan kepariwisataan, baik itu berupa suasana, kejadian, benda maupun 
layanan/jasa-jasa (R.S Damardjati, 1995:70). 
Pengembangan adalah suatu hal yang sangat penting bagi keberadaan suatu 
obyek  wisata. Dengan adanya pengembangan pariwisata maka potensi  yang ada di suatu 
obyek wisata akan dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pengembangan merupakan 
suatu proses/usaha untuk menggali atau memanfaatkan, memperluas atau meningkatkan 
potensi suatu daerah untuk menjadi lebih baik, maju dan sempurna baik yang sekarang 
maupun yang akan datang ( Direktorat jenderal Pariwisata, 1987 ). 
Pengertian wisatawan Menurut Happy Marpaung, (2002:36) adalah setiap orang 
yang bertempat tinggal di suatu Negara tanpa memandang kewarganegaraanya, 
berkunjung ke suatu tempat pada Negara yang sama untuk jangka waktu lebih dari 24 
jam yang tujuan perjalanannya dapat diklasifikasikan untuk memanfaatkan waktu luang, 
untuk berekreasi, liburan, kesehatan, pendidikan, keagamaan dan olah raga. 
Menurut undang-undang kepariwisataan No. 9 tahun 1990 bab 1 pasal 1 no.6 
tentang kepariwisataan, obyek dan daya tarik wisata (ODTW) merupakan istilah yang 
popular dalam dunia pariwisata, didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menjadi 
sasaran wisata. 
Kata pariwisata atau dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan tourism sering 
sekali diasosiasikan sebagai rangkaian perjalanan (wisata, tours/traveling) seseorang atau 
sekelompok orang (wisatawan, tourist) ke suatu tempat untuk berlibur, menikmati 
keindahan alam dan budaya (sightseeing), mengunjungi kawan atau kerabat dan berbagai 
tujuan lainnya. Organisasi pariwisata sedunia mendefinisikan pariwisata (tourism) 
sebagai  ”activities of person traveling to and staying in places outside their usual 
environment for not more than one consecutive year for leisure, business and other 
purposes” atau seseorang yang melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 km (50 mil) 
dari rumahnya dengan tujuan rekreasi (World Tourism Organization / WTO). 
Menurut James J.Spillane, (1982:20) pariwisata adalah kegiatan melakukan 
perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui 
sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, 
dan berziarah. Wisatawan adalah orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk 
berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dari kunjungannya itu. 
Pariwisata adalah perpindahan sementara yang dilakukan manusia dengan 
tujuan keluar dari pekerjaan-pekerjaan rutin, keluar dari tempat kediamannya. Aktivitas 
dilakukan selama mereka tinggal di tempat yang dituju dan fasilitas dibuat untuk 
memenuhi kebutuhan mereka (Happy Marpaung, 2002:13) 
Menurut Oka A.Yoeti, (1992:8) menjelaskan bahwa pariwisata adalah suatu 
perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu 
tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha (business) atau mencari 
nafkah di tempat yang di kunjungi. Tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan 
tersebut guna bertamasya dan rekreasi untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 
Definisi pariwisata menurut Salah Wahab, (1975:55) adalah salah satu jenis 
industri baru yang mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan 
kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif 
lainnya. Selanjutnya, sebagai sektor yang komplek, pariwisata juga merealisasi industri-
industri klasik seperti industri kerajinan tangan dan cinderamata, penginapan dan 
transportasi. 
Definisi lain dari pariwisata menurut Karyono A.Hari, (1997:115) adalah 
merupakan rangkaian kegiatan yang di lakukan oleh manusia baik secara perorangan 
maupun kelompok di dalam wilayah Negara sendiri atau di Negara lain. Kegiatan 
tersebut dengan menggunakan kemudahan jasa dan faktor penunjang lainnya yang 
diadakan oleh pemerintah atau masyarakat, agar dapat mewujudkan keinginan 
wisatawan. 
Berdasarkan UU No 9 Tahun 1990 pada bab I pasal 1 no.4 pengertian 
kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
pariwisata. Artinya semua kegiatan dan urusan yang ada kaitannya dengan perencanaan, 
pengaturan, pelaksanaan, pengawasan, pariwisata baik yang dilakukan oleh pemerintah, 
pihak swasta dan masyarakat. 
Pengertian wisata itu mengandung unsur yaitu : (1) Kegiatan perjalanan; (2) 
Dilakukan secara sukarela; (3) Bersifat sementara; (4) Perjalanan itu seluruhnya atau 
sebagian bertujuan untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. Pengertian objek dan 
daya tarik wisata menurut UU No 9 Tahun 1990 yaitu yang menjadi sasaran perjalanan 
wisata yang meliputi : 
1. Ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud keadaan alam serta flora dan fauna, 
seperti : pemandangan alam, panorama indah, hutan rimba dengan tumbuhan hutan 
tropis, serta binatang-binatang langka. 
2. Karya manusia yang berwujud museum, peninggalan purbakala, peninggalan 
sejarah, seni budaya, wisata agro (pertanian), wisata tirta (air), wisata petualangan, 
taman rekreasi, dan tempat hiburan. 
3. Sasaran wisata minat khusus, seperti : berburu, mendaki gunung, gua, industri dan 
kerajinan, tempat perbelanjaan, sungai air deras, tempat-tempat ibadah, tempat-
tempat ziarah dan lain-lain. 
Pada bab 1 pasal 1 no.3 Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 dijelaskan pula 
bahwa Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang 
tersebut. Dengan demikian pariwisata meliputi : 
1. Semua kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata. 
2. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata, seperti : Kawasan wisata, taman rekreasi, 
kawasan peninggalan sejarah ( candi, makam), museum, waduk, pagelaran seni 
budaya, tata kehidupan masyarakat, dan yang bersifat alamiah : keindahan alam, 
gunung berapi, danau, pantai dan sebagainya. 
3. Pengusahaan jasa dan sarana pariwisata, yakni : 
a). Usaha jasa pariwisata (biro perjalanan wisata, agen perjalanan wisata, 
pramuwisata, konvensi, perjalanan insentif dan pameran, impresariat, 
konsultan pariwisata, informasi pariwisata) 
b). Usaha sarana pariwisata yang terdiri dari : akomodasi, rumah makan, bar, 
angkutan wisata dan sebagainya. 
c). Usaha-usaha jasa yang berkaitan dengan penyelenggaraan pariwisata. 
Pengertian tentang pariwisata kebanyakan mencerminkan sudut pandang atau 
kepentingan masing-masing. Perbedaan sudut pandangan atau kepentingan itulah yang 
menyebabkan adanya berbagai jenis pariwisata yang terbagi dalam enam jenis khusus, 
yaitu pariwisata untuk menikmati perjalanan, pariwisata untuk rekreasi, pariwisata untuk 
kebudayaan, pariwisata untuk olahraga, pariwisata untuk urusan usaha dagang, dan 
pariwisata untuk berkonvensi atau sering disebut wisata MICE (James J. Spillane, 
1982:20). 
Menurut Nyoman S Pendit, (2002:38-43) jenis-jenis wisata dapat dibedakan 
antara lain wisata budaya adalah suatu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan 
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau 
peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan 
adat istiadat, hasil karya, gagasan serta aktivitas masyarakat. 
Wisata kesehatan adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan 
dengan tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari dimana ia 
tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani dengan 
mengunjungi tempat peristirahatan seperti mata air panas mengandung mineral yang 
dapat menyembuhkan. Wisata olah raga adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh 
wisatawan dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil 
bagian aktif dalam pesta olahraga disuatu tempat atau negara seperti Asian Games 
(Nyoman S Pendit, 1986:36). 
Wisata politik adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan rombongan 
pelajar atau mahasiswa,orang-orang awam dengan tujuan untuk mengadakan peninjauan 
atau penelitian termasuk dalam golongan wisata industri ini. Wisata sosial adalah 
pengorganisasian suatu perjalanan murahserta mudah untuk memberi kesempatan kepada 
golongan masyarakat ekonomi lemah untuk mengadakan perjalanan misalnya kaum 
buruh (Nyoman S Pendit, 1986:36). 
Wisata industri adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan untuk 
mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran 
industri, pameran dagang dan sebagainya. Wisata pertanian adalah  pengorganisasian 
perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang dimana 
wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk studi maupun 
melihat-lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan suburnya 
pembibitan sebagai jenis sayur mayur dan palawija di sekitar perkebunan yang 
dikunjungi. Wisata cagar alam dalah jenis wisata yang diselenggarakan oleh agen atau 
biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata ke 
tempat atau daerah cagar alam yang kelestariannya dilindungi oleh undand-undang 
(Nyoman S Pendit, 1986:36). 
Wisata bulan madu adalah suatu penyelenggaraan perjalanan bagi pasangan-
pasangan merpati, pengantin baru yang sedang bulan madu dengan fasilitas-fasilitas 
khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalanan dan kunjungan mereka. Wisata pilgrim 
adalah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan rombongan ke tempat-tempat yang 
berkaitan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan kepercayaan umat dalam masyarakat 
(Nyoman S Pendit, 1986:36). 
Menurut R.S Damardjati, (1995:29) wisata budaya adalah gerak atau kegiatan 
wisata yang dirangsang oleh adanya obyek-obyek wisata berwujud hasil-hasil seni 
budaya setempat, misalnya adat istiadat, upacara-upacara keagamaan, tata hidup 
masyarakat, peninggalan-peninggalan sejarah, hasil-hasil seni dan kerajinan rakyat, dan 
lain sebagainya. 
Menurut Oka A.Yoeti, (2006:317-318) menjelaskan pengertian situs adalah 
bidang tanah tempat kegiatan masyarakat masa lalu, disitus terdapat benda-benda 
peninggalan yang merupakan gabungan dari artefak, ekofak, dan fitur. Istilah artefak 
dalam arkeologi mengandung pengertian benda (atau bahan alam) yang jelas dibuat oleh 
manusia (bukan benda alamiah semata). Benda tersebut dapat berupa bahan alam yang 
diubah sebagian oleh tangan manusia (seperti kapak batu, arca batu dan kayu) atau dapat 
berupa benda dari bahan alam yang diciptakan seluruh bentuknya oleh tangan manusia 
(seperti wadah tanah liat,arca logam). Ciri penting dari konsep artefak ini bersifat 
“movable” , yaitu dapat dipindahkan dari satu tempat ketempat yang lain tanpa merusak 
atau menghancurkan bentuknya. 
Istilah ekofak dalam arkeologi mengandung pengertian benda-banda dari unsur 
alam yang berperan dalam kehidupan masyarakat masa lalu, dapat berupa lingkungan 
abiota seperti tanah, air, dan udara serta lingkungan biota seperti manusia, hewan serta 
tumbuh-tumbuhan. Sisa-sisa manusia purba, hewan purba, serta fosil tumbuh-tumbuhan 
yang hidup pada masa lalu termasuk dalam kategori ekofak. Sementara fitur dapat 
diartikan sebagai benda buatan manusia yang tidak dapat dipindahkan tanpa merusak 
bentuk dan tempat kedudukannya. Termasuk dalam golongan fitur misalnya bangunan 
candi, yang tidak dapat diangkat tanpa merusaknya. Dengan demikian fitur pada dasarnya 
adalah artefak, namun karena sifatnya yang selalu melekat pada tempat kedudukannya 
benda itu kemudian diberi istilah “fitur” yang mengandung pengertian lebih luas dari 
“bangunan”, “struktur”, atau “monumen”. Selain bangunan benda yang tergolong ke 
dalam fitur misalnya bekas lubang sampah, bekas penguburan, lubang bekas tiang (past 
hole), bukit kerang, tanggul tanah, lantai tanah didalam rumah, tepian pelabuhan dan 
sebagainya (Oka A.Yoeti, 2006:317-318). 
Dalam UU RI No 5 Th 1992 Bab I Pasal 1 yang dimaksud Benda Cagar Budaya 
adalah : 
a. benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa kesatuan atau 
kelompok, atau bagian-bagian atau sisa-sisanya, yang berumur sekurang-kurangnya 
50 (lima puluh) tahun, atau mewakili masa gaya yang khas dan mewakili masa gaya 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting 
bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. 
b. benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, dan kebudayaan. 
Dalam UU tersebut juga dijelasakan pengertian situs yaitu lokasi yang 
mengandung atau diduga mengandung benda cagar budaya termasuk lingkungannya yang 
diperlukan bagi pengamanannya. 
 
 
 
F. Metode Penelitian 
 
Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan, 
untuk mencapai tingkat ketelitian, jumlah dan jenis yang dihadapi. Akan tetapi dengan 
mengadakan klasifikasi berdasarkan pengalaman, dapat ditentukan teratur dan terpikirkan 
alur yang rntut dan baik untuk mencapai sesuatu. Penelitian adalah suatu usaha untuk 
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, gejala, 
hipotesa, usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah (Sutrisno Hadi, 
1998:4). 
Metode yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah metode 
kualitatif yang disajikan secara diskriptif, yaitu menggambarkan obyek yang diamati 
secara jelas dan terperinci. Sehingga keseluruhan isi dari laporan ini merupakn hasil 
penelitian yang telah dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan cara mengamati, 
mempelajari, meyeleksi dan mengumpulkan data-data di lapangan, sehingga diperoleh 
kesimpulan-kesimpulan yang kemudian diidentifikasikan dan dijabarkan menjadi 
sekumpulan informasi yang tersaji dalam sebuah bentuk laporan. 
 
1. Tekhnik Pengumpulan Data 
Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Observasi 
Observasi adalah cara dan tehnik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada objek penelitian (Moh. Pabundu Tika 1996:68). 
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung ke obyek 
wisata Trowulan untuk mengamati kondisi obyek yang sebenarnya guna 
memperoleh gambaran tentang obyek wisata Trowulan, antara lain 
pengamatan ke obyek wisata Candi Brahu, Candi Wringin Lawang, Kolam 
Segaran, Museum Trowulan, Candi Tikus, Candi Bajang Ratu, Makam 
Troloyo, Pendopo Agung, Candi Gentong, Candi Kedaton, Makam Putri 
Cempa, Situs Sentonorejo dan Makam Panjang. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Interview merupakan 
metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 
sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian (Moh. Pabundu Tika 
1996:75). Dalam hal ini wawancara secara langsung dengan petugas yang ada 
di obyek wisata Trowulan, pegawai Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala 
Kab. Mojokerto, warga yang bertempat tinggal di sekitar obyek wisata 
Trowulan, serta wawancara dengan beberapa pengunjung obyek wisata 
Trowulan. 
c. Studi Dokumen 
Dokumen adalah data yang diperoleh secara langsung dari tempat 
penelitian meliputi brosur, peta, pamflet, dan dokumentasi objek (Moh. 
Pabundu Tika 1996:80). Untuk melengkapi data yang dikumpulkan melalui 
observasi dan wawancara juga ditambahkan data yang diperoleh dari berbagai 
referensi yang terkait yang berupa Arsip dokumen BP3 Jawa Timur th 2007, 
data kunjungan Pusat Informasi Majapahit th 2000-2007, data kunjungan 
Pusat Informasi Majapahit th 2008, data kunjungan obyek wisata Trowulan th 
2008 dan Master Plan pengembangan Majapahit Park th 2007. 
 
2. Tekhnik Analisis Data 
Analisis Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat kikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan aoa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain (Lexy J. Moelong, 2004:248). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen. 
Selanjutnya data yang terkumpul tersebut dianalisa secara kualitatif dan hasilnya 
disajikan dalam bentuk tulisan yang bersifat diskriptif. Artinya dalam penyajiannya 
berupa gambaran dan rincian mengenai masalah yang dibahas menurut apa yang 
ada dan sesuai dengan kenyataan pada waktu penelitian. 
 
 
 
 
 
G. Sistematika Penulisan 
 
Penulisan Laporan TA ini terdiri dari 4 Bab, yang mana dalam setiap bab terdiri 
dari beberapa sub bab beserta penjelasannya adapun bab-bab tersebut adalah sebagai 
berikut : 
Bab pertama merupakan Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan 
laporan, kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika penulisan laporan. 
Bab kedua merupakan sejarah dan profil kabupaten mojokerto serta gambaran 
umum situs trowulan yang merupakan peninggalan Kerajaan Majapahit, berisi tentang 
daya tarik apa saja yang dimiliki oleh obyek wisata Trowulan yang dapat dinikmati oleh 
para wisatawan yang berkunjung kesana. 
Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai potensi yang dimiliki oleh obyek 
wisata Trowulan baik itu dari segi Attraction, Aksessibilitas, Aktivitas, Amenitas, dan 
Pengelolaan. Selain itu juga Kekuatan, Kelemahan, Peluang serta Ancaman yang 
dimiliki obyek wisata Trowulan ( analisis SWOT ) sebagai potensi wisata budaya, serta 
upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam pengembangan obyek wisata Trowulan. 
Bab keempat merupakan bab terakhir yang berupa penutup, berisi tentang 
kesimpulan dan saran. 
 
 
 
 
 
BAB II 
SEJARAH DAN PROFIL KABUPATEN MOJOKERTO 
SERTA GAMBARAN UMUM SITUS TROWULAN 
 
A. Sejarah Kota Mojokerto 
 
Sejarah Pemerintah Kota Mojokerto tidak dapat lepas dari sejarah Kerajaan 
Majapahit yang pada masa kejayaannya dipimpin oleh seorang raja bernama Hayam 
Wuruk yaitu pada tahun 1350 – 1389 dengan maha patihnya Gajah Mada. Kerajaan 
Majapahit adalah suatu negara yang besar, terletak di Daerah Delta Kali Brantas dan Kali 
Brangkal, dan merupakan kubu pertahanan yang cukup tangguh dalam menghadapi 
pasukan kolonial. Daerah Canggu sebagai daerah pelabuhan, merupakan pintu gerbang 
dari semua kegiatan lalu lintas perdagangan (logistik) pada waktu itu. Untuk mendukung 
kelancaran komunikasi dan angkutan, dibuatlah jalan yang menghubungkan daerah 
pelabuhan Canggu dengan pusat ibukota kerajaan (Arnawa I.G.Bagus L, 2004:19-22). 
Gambar 2.1 
 
( Lambang Kabupaten dan Kota Mojokerto ) 
Lambang Kota Mojokerto ditetapkan berdasarkan PERDA Kotamadya 
Mojokerto Nomor 3 Tahun 1971 tanggal 26 April 1971 oleh DPRGR Kotamadya 
Mojokerto. Bentuk lambang berupa daun lambang berbentuk perisai bersudut 5 (lima). 
Warna lambang hijau dengan pinggir berwarna kuning emas bergambar padi dan kapas. 
Di tengah daun lambang terlukiskan : gambar pohon maja yang berakar 12, berbuah 9 
dan bercabang 3 garis biru yang bergelombang. Di bawah daun lambang terdapat gambar 
pita bertuliskan "Kota Mojokerto". Makna bentuk dan warna lambang, perisai adalah 
pertahanan, sudut 5 menggambarkan dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Pancasila. Pinggir berwarna kuning emas dengan gambar padi dan kapas melambangkan 
kemakmuran. Garis biru melambangkan sungai Brantas yang mengalir di tepi kota dan 
merupakan salah satu prasarana kemakmuran. Warna hijau melambangkan kesejahteraan, 
pohon maja yang berakar 12, berbuah 9 dan bercabang 3 mengandung makna angka 
tahun 1293 yang mengingatkan akan berdirinya kerajaan Majapahit. 
(http://www.jatimprov.go. id/index .php, di akses tgl 29 Mei 2009). 
Pada tahun 1945, Kota Mojokerto merupakan garis depan pertahanan Jawa 
Timur, dimana Markas Besar Divisi I dibawah pimpinan Panglima Divisi Sungkono. 
Pada saat itu para pasukan dalam menghadapi pasukan Kolonial , mundur sampai di 
Mojokerto. Sebagai daerah basis perjuangan, Kota Mojokerto beserta segenap warga 
masyarakat telah menunjukkan semangat perjuangannya dalam menghadapi serangan 
pemerintah kolonial yang akan mengembalikan pemerintahan penjajahan di Bumi 
Indonesia. Untuk mengenang sikap heroisme dan patriotisme para pejuang bangsa 
dibangunlah sebuah monumen proklamasi yang berdiri kokoh di tengah-tengah Alun-
alun Mojokerto serta diubahnya gedung bekas Kantor Departemen Penerangan 
Kabupaten dan Kota mojokerto menjadi Gedung LVRI / Gedung Juang 1945. Pada kurun 
waktu 1945 – 1950, Pemerintah Kota Mojokerto di dalam melaksanakan Pemerintahan 
menjadi bagian dari Pemerintahan Kabupaten Mojokerto dan diperintah oleh seorang 
Wakil Walikota disamping Komite Nasional Daerah. Bupati Mojokerto saat itu sekaligus 
merangkap menjadi Walikota dan Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia 
(Poesponegoro, Marwati Djoened,1993:89). 
Pada tahun 1950 dengan dileburnya Jawa Timur ke dalam Republik Indonesia, 
maka berdasarkan Undang-undang Nomor 17 Tahun 1950, tentang Pembentukan Daerah 
Kota Kecil dalam lingkungan Propinsi Jawa Timur / Jawa Tengah / Jawa Barat kemudian 
dikukuhkan sebagai Kota Praja berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1957. 
Dengan ditetapkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 1965 nomenklaturnya berubah 
menjadi Kotamadya Mojokerto yang selanjutnya berdasarkan Undang-undang Nomor 5 
Tahun 1974 berubah lagi menjadi Kotamadya daerah Tingkat II Mojokerto, sebagai 
bagian dari wilayah pengembangan Gerbangertosusila. Sejak dikeluarkannya PP Nomor 
47 Tahun 1982 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II 
Mojokerto, luas wilayah Kotamadya Mojokerto menjadi 16,46 KM2 yang terdiri atas dua 
wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Magersari dan Prajurit Kulon dengan 18 
Desa/Kelurahan. Kemudian dengan adanya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999, 
tentang Pemerintahan Daerah, Kotamadya Daerah Tingkat II Mojokerto seperti daerah-
daerah yang lain berubah nomenklatur menjadi Pemerintah Kota Mojokerto. 
Pembentukan Pemerintah Kota Mojokerto melalui suatu proses kesejarahan yang diawali 
dengan status sebagai Staadgemeente, dan berdasarkan hasil penelitian diterbitkanlah 
Surat Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Mojokerto Nomor HK. 66 
Tahun 1982, yang menetapkan Hari Jadi Kota Mojokerto yaitu pada tanggal 20 Juni 
1982. Sedangkan hari jadi Kabupaten Mojokerto adalah tanggal 9 Mei 1293 Masehi, ini 
berdasarkan Keputusan DPRD No : 09 Th 1993 tgl 8 Mei 1993 tentang persetujuan 
penetapan hari jadi Kabupaten Mojokerto serta Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah 
Tingkat II Mojokerto Nomor : 230 Tn 1993 tgl 8 Mei 1993  tentang Penetapan Hari Jadi 
Kabupaten Mojokerto (Situs web resmi Pemerintah Mojokerto: http://www. 
mojokertokota.go.id/). 
B. Profil Kota Mojokerto 
  
Kabupaten Mojokerto, adalah merupakan salah satu kabupaten yang ada di 
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini termasuk dalam daerah strategis di Jawa Timur yaitu 
wilayah “Gerbangkertasusila” terletak pada posisi 7'71 sampai dengan 7'45' lintang 
selatan dan 111'19' sampai dengan 112'39 bujur timur. Kabupaten ini berbatasan dengan 
Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik di sebelah utara, Kabupaten Sidoarjo dan 
Kabupaten Pasuruan di sebelah timur, Kabupaten Malang dan Kota Batu di sebelah 
selatan, serta Kabupaten Jombang di sebelah barat. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 
835,93 km dan populasi 969.000 jiwa. Wilayah Di Mojokerto terdapat kecamatan 
Trowulan, yang disinyalir sebagai pusat dari Kerajaan Majapahit, terlihat dari banyak sisa 
peninggalan sejarah kerajaan tersebut dijumpai di sana. Kabupaten Mojokerto terdiri atas 
18 kecamatan, yang dibagi lagi atas sejumlah desa dan kelurahan. Bagian selatan 
Kabupaten Mojokerto berupa pegunungan, dengan puncak Gunung Welirang (3.156 m) 
dan Gunung Anjasmoro (2.277 m). 
Gambar 2.2 
 ( Peta wilayah Provinsi Jawa timur ) 
Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu tujuan wisata di Jawa Timur yang 
kaya akan berbagai obyek dan daya tarik wisata. Kabupaten Mojokerto memiliki obyek 
wisata yang sangat banyak diantaranya obyek wisata alam,  budaya,    kepurbakalaan, 
wisata buatan dan pendukung wisata kerajinan/cinderamata serta makanan khas dan juga 
produk unggulan. Situs peninggalan kerajaan Majapahit di Trowulan misalnya 
merupakan bukti sejarah yang menunjukkan bahwa Mojokerto dulunya merupakan pusat 
pemerintahan Kerajaan besar yang berhasil menyatukan wilayah Nusantara. Menurut 
catatan sejarah dan beberapa prasasti yang layak dipercaya menunjukkan bahwa, pusat 
pemerintahan kerajaan Majapahit berada di wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II 
Mojokerto tepatnya di Trowulan. Dari beberapa situs peninggalan Majapahit tersebut 
selain mempunyai nilai sejarah yang tinggi juga merupakan daya tarik wisata yang sangat 
memikat. Termasuk benda-benda peninggalan yang berupa patung serta peninggalan 
yang lainnya dapat dilihat dalam museum purbakala yang letaknya dekat dengan 
Pendopo Agung yang merupakan bangunan khas jawa Majapahit yang didirikan diarea 
dimana terdapat beberapa umpak yang diyakini sementara orang sebagai umpak 
bangunan keraton Majapahit (Error! Hyperlink reference not valid.. 
 Trowulan adalah daya tarik utama wisata budaya di kabupaten ini, karena 
terdapat puluhan candi peninggalan Kerajaan Majapahit, makam raja-raja Majapahit, 
serta Pendopo Agung yang diperkirakan berada tepat di pusat istana Majapahit. 
Pemandian Air Panas di Pacet dan vila-vila peristirahatan di Trawas yang berada di 
kawasan pegunungan sebelah selatan Kab. Mojokerto juga merupakan tempat wisata 
andalan Kab. Mojokerto. Industri kecil yang ada di Mojokerto, antara lain: Kecamatan 
Soko terkenal sebagai sentra industri sepatu dan sandal, Kecamatan Trowulan terkenal 
dengan kerajinan emas, perak, dan patung batu. Kecamatan Bangsal terkenal dengan 
krupuk rambaknya juga merupakan potensi dari Kabupaten Mojokerto (http://www. 
jatimprov.go.id/index .php, di akses tgl 29 Mei 2009 ). 
Di Kabupaten Mojokerto gunung Penanggungan juga merupakan daerah wisata 
budaya yang cukup menarik. Disini tersebar tidak kurang dari delapan puluh candi, 
sehingga ada sementara orang menjuluki gunung Penanggungan denga istilah The 
Mountain with The Thousand Temples. Bentuk-bentuk candi di gunung Penanggungan 
sangat lain dengan candi pada umumnya,yaitu berupa bangunan teras berundak yang 
diatasnya terdapat altar upacara. Daerah Trawas selain terkenal sebagai kawasan wisata 
alam Kab. Mojokerto juga memiliki peninggalan yang berupa Archa Buha Aksobya 
terbesar di Indonesia yang oleh masyarakat disebut dengan nama Reco Lanang dan Reco 
Wadon. Berbagai karya seni dan kerajinan yang dihasilkan oleh masyarakat Mojokerto 
merupakan cendera mata yang akan memberikan kenangan tersendiri bagi wisatawan 
yang datang ke Mojokerto. Dengan adannya potensi wisata yang begitu besar di 
Kabupaten Mojokerto tesebut, Pemkab Mojokerto bertekad akan terus mengembangkan 
potensi wisata yang dimiliki, melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Melihat letak 
geografis Kab. Mojokerto yang berada di tengah pada wilayah provinsi Jawa Timur, 
sehingga  sangat memungkinkan untuk di buat sebuah paket wisata yang menarik bagi 
para wisatawan dengan memadukan obyek wisata budaya di Trowulan Mojokerto dengan 
obyek wisata bahari Lamongan serta wisata alam yang ada di Kabupaten Malang 
(Sumber : wawancara dengan Aris / kepala BP3 Jawa Timur, 22 Mei 2009 ). 
 
C. Sejarah Keberadaan Situs Trowulan 
 
Situs Trowulan merupakan situs kota (town site, city site atau urban site) yang 
pernah ditemukan di Indonesia. Situs yang diduga bekas pusat kerajaan Majapahit ini 
memiliki luas 11 x 9 Km. meliputi wilayah kabupaten Mojokerto dan kabupaten 
Jombang. Di kawasan itu terdapat tinggalan-tinggalan arkeologi yang ditemukan dalam 
jumlah yang cukup besar dan jenis temuan yang beraneka ragam. Dari bangunan yang 
bersifat monumental, seperti candi, petirtaan, pintu gerbang, fondasi bangunan sampai 
yang berupa artefak, seperti arca, relief, benda alat upacara, alat rumah tangga, dll. 
(Error! Hyperlink reference not valid.. 
Peninggalan kuno tersebut telah menarik begitu banyak ahli untuk meneliti. 
Peneliti pertama tercatat tahun 1815 adalah Wardenaar yang atas perintah Raffles 
melakukan penelitian di daerah Trowulan. Hasilnya terdapat dalam buku “History of 
Java” karangan Raffles yang terbit tahun 1817. Peneliti berikutnya adalah WR van 
Hovell (1849), JFG Brumund (1854) dan Jonathan Rigg yang hasilnya terbit dalam 
“Jurnal of The Indian Archipelago and Eastern Asia”. Pada tahun 1914 R.A.A. 
Kromojoyo Adinegoro Bupati Mojokerto berhasil menemukan candi Tikus. Beliau juga 
merintis pendirian museum Mojokerto dengan koleksi benda-benda yang berasal dari 
kerajaan Majapahit yang ditemukan di Trowulan. 
Kantor penelitian khusus situs Trowulan juga didirikan oleh Henri Maclaine 
Pont, seorang insinyur perkebunan yang punya perhatian besar terhadap kepurbakalaan. 
Hasil penggalian yang dilakukan sejak tahun 1921 – 1924 dicocokkan dengan uraian 
dalam kitab Negarakertagama dan membuahkan sketsa rekonstruksi Kota Majapahit. 
Pada era kemerdekaan kegiatan penelitian dilakukan oleh Dinas Purbakala dan 
Peninggalan Nasional seksi bangunan di Trowulan sejak 1953. dengan disertai kegiatan 
pemugaran sebagai bagian dari upaya pelestarian warisan budaya. Kehadiran Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas) sejak tahun 1970 untuk melakukan 
penggalian juga telah memberikan andil besar dalam mengungkap kebesaran Majapahit. 
(Arnawa I.G.Bagus L, 2004:1-3). 
Kekayaan warisan budaya yang luar biasa tersebut belum memperoleh peng-
hargaan yang semestinya dari penduduknya. Hal ini antara lain tampak dari perusakan 
situs yang diakibatkan oleh kegiatan sehari-hari penduduk. Pembuatan bata merah 
dengan bahan baku tanah liat sawah telah menimbulkan kerusakan situs secara luar biasa. 
Sekurangnya 300-an industri bata merah yang kini tersebar di kawasan situs Trowulan 
(Mundardjito, dalam Kresno Yulianto; 2004: 7). Disamping itu kebiasaan penduduk yang 
mencari emas dengan cara menggali lubang kemudian menyaring pasir (Jw. Ngendang) 
masih cukup ramai dilakukan. Penggalian untuk mencari bata merah kuno untuk 
dijadikan semen merah juga masih berlangsung karena permintaan masih cukup tinggi, 
semua itu menjadi ancaman serius bagi situs ini.  
Upaya pencegahan terhadap perusakan situs yang masih berlangsung hingga 
saat ini harus segera dilakukan. Kegiatan masyarakat yang dinilai dapat mengancam 
keamanan situs perlu segera dipikirkan penggantinya. Keamanan situs menjadi prioritas 
utama, namun masyarakat tidak harus kehilangan akses ke situs. Untuk itu, kawasan yang 
banyak mengandung deposit barang berharga tersebut harus dapat dimunculkan sebagai 
sumber daya yang dapat memberikan manfaat secara berkelanjutan bagi masyarakat. 
Berkaitan dengan hal di atas, pariwisata sebagai pilihan bentuk pemanfaatan sumber daya 
arkeologi merupakan hal yang cukup menarik dan realistis untuk ditawarkan. Sebagai 
sistem industri, pariwisata dinilai dapat memberikan peluang kepada banyak orang untuk 
berpartisipasi. Selain itu pariwisata concern terhadap pelestarian obyek karena obyek 
merupakan komponen utamanya.  
 
D. Daya Tarik Obyek Wisata Trowulan 
 
Trowulan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. 
Kecamatan ini terletak di bagian barat Kabupaten Mojokerto, berbatasan dengan wilayah 
Kabupaten Jombang. Trowulan terletak di jalan nasional yang menghubungkan 
Surabaya-Solo. Di kecamatan ini terdapat puluhan situs seluas hampir 100 kilometer 
persegi berupa bangunan candi, temuan arca, gerabah, dan pemakaman peninggalan 
Kerajaan Majapahit. Lokasi situs purbakala yang semuanya merupakan peninggalan 
Kerajaan Majapahit di Trowulan ini berjarak sekitar 12 kilometer dari pusat kota 
Mojokerto dan sekitar 50 kilometer dari kota Surabaya ke arah barat daya Jatim. Untuk 
menuju lokasi ini dapat ditempuh dengan naik bus menuju terminal Mojokerto atau 
langsung turun di Trowulan. Kemudian dari terminal Mojokerto naik angkutan kota 
menuju Trowulan (Error! Hyperlink reference not valid.. 
Gambar 2.3 
 
(Peta Kawasan Situs Trowulan, sumber: http://www. east  java 
 torism map.go.id/index .php) 
 
Banyak situs-situs di Trowulan yang telah dipugar untuk menjaga 
keindahannya, sehingga mampu menarik wisatawan untuk berkunjung ketempat ini. 
Seperti halnya Candi Bajang Ratu, Candi Brahu, Gapura Waringin Lawang, Makam 
Troloyo, dan Kolam Segaran. Dengan diadakannya pemugaran terhadap situs-situs 
tersebut serta pengelolaan yang cukup baik, Trowulan kini menjadi salah satu obyek 
wisata budaya yang menarik di Kabupaten Mojokerto. Terkait wisata budaya ini, ada satu 
lagi tempat yang layak dikunjungi, yaitu Museum Trowulan. Di tempat ini disimpan 
beraneka ragam barang-barang peninggalan Kerajaan Majapahit. Keberadaan Museum 
ini sangat bermanfaat bagi setiap orang yang ingin belajar tentang Kerajaan terbesar di 
Asia Tenggara ini (Error! Hyperlink reference not valid.. Adapun berbagai situs 
peninggalan Kerajaan majapahit di Trowulan yang biasa dikunjungi oleh para wisatawan 
antara lain : 
 
1. Candi Brahu 
Candi Brahu terletak di Dukuh Jamu Mente, Desa Bejijong, atau sekitar 2 
kilometer dari jalan raya Mojokerto-Jombang. Candi yang dibangun dari batu bata 
merah ini, dibangun di atas sebidang tanah menghadap ke arah barat. Bentuk 
bangunan hampir berbentuk bujur sangkar dengan ukuran panjang sekitar 22,5 m, 
lebar 18 m, serta ketinggian 20 meter. Bagian atap candi Brahu telah runtuh, 
menurut para ahli diduga dulu berbentuk piramidal. Pada keempat sisinya terdapat 
bagian-bagian yang menjorok keluar yang disebut penampil. Penampil depan 
nampak lebih panjang dari penampil belakang-nya. Pada sisi barat terdapat bagian 
yang menjorok ke dalam yang menuju ke bilik candi. Bagian ini merupakan tangga 
masuk ke bilik candi. Di bilik candi ada bekas altar atau meja sesaji. Candi Brahu 
tidak berdiri sendiri, disekitarnya terdapat bangunan candi-candi lain, yaitu candi 
Gentong, candi Gedong dan candi Tengah. Di antara ketiga candi itu, hanya candi 
Gentong yang masih terlihat sisa-sisanya, dan terletak di sebelah timur candi Brahu. 
Di sekitar candi Brahu pernah ditemukan benda-benda kuno, antara lain benda-
benda dari emas dan perak, 6 buah arca yang bersifat agama Budha, piring perak 
yang bagian bawah bertuliskan kuno, dan 4 lempeng prasati tembaga dari jaman 
sindhok (Error! Hyperlink reference not valid.. 
Candi tersebut dibangun dengan gaya dan kultur Budha, ada dugaan candi 
Brahu dibangun sejak awal Majapahit, tetapi ada pula yang menduga dari abad XV.  
Pendapat lain, candi ini berusia jauh lebih tua ketimbang candi lain di sekitar 
Trowulan. Menurut I.G. Bagus L. Arwana, dalam bukunya “Mengenal Peninggalan 
Majapahit Di Daerah Trowulan” kata Brahu berasal dari kata Wanaru atau Warahu. 
Nama ini didapat dari sebutan sebuah bangunan suci seperti disebutkan dalam 
prasasti Alasantan, yang ditemukan tak jauh dari candi brahu. Dalam prasasti yang 
ditulis Mpu Sendok  pada tahun 861 Saka atau 9 September 939, Candi Brahu 
merupakan tempat pembakaran (krematorium) jenazah raja-raja Brawijaya. Akan 
tetapi dalam penelitian, tidak ada satu pakarpun yang berhasil menemukan bekas 
abu mayat dalam bilik candi. Lebih lebih setelah ada pemugaran candi yang 
dilakukan pada tahun 1990 hingga 1995. 
 
2. Candi Wringin Lawang 
Candi yang biasa disebut Gapura waringin Lawang ini terletak di Dukuh 
Wringin Lawang, Desa Jatipasar, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, atau 
di tepi jalan Raya Surabaya-Jombang. Bangunan ini berada di permukaan tanah  
pada ketinggian 36,42 m diatas permukaan laut, dengan orientasi bangunan kearah 
timur-barat dengan azimuth 279 derajat. Gapura Wringin Lawang termasuk tipe 
gapura belah (Candi Bentar), yaitu gapura yang tidak memiliki atap dengan bentuk 
dasar denah persegi empat berukuran 13 X 11,50 m dengan tinggi bangunan tinggi 
± 15,50 m (Error! Hyperlink reference not valid.. 
Bangunan candi Wringin Lawang dibuat dengan bahan dasar batu bata 
dan tidak memiliki relief karena pada dasarnya bangunan ini merupakan sebuah 
gapura. Bangunan ini mulai dikenal pada tahun 1815, oleh Rafles dalam bukunya 
History Of Java I yang disebut “Gapura Jati Pasar”. Sedangkan sebutan Wringin 
Lawang dikaitkan dengan adannya dua buah pohon beringin yang mengapit gapura 
tersebut pada waktu pertama kali ditemukan. Dalam konsep Hindu candi Bentar 
memiliki makna simbolik, yaitu bahwa di dunia ini hanya memiliki dua pilihan 
dalam hidup yaitu baik dan buruk. Menurut kepercayaan penduduk setempat bahwa 
Gapura Wringin Lawang merupakan pintu gerbang sebelah Utara dari kerajaan 
Majapahit, sedangkan Candi bajang Ratu merupakan gerbang bagian Selatan. Di 
dekat gapura dahulu juga dilengkapi dengan paseban, yaitu tempat menunggu bagi 
orang-orang yang akan sowan kepada raja Majapahit. 
Gapura Wringin Lawang ini ditemukan pada tahun 1912, pada waktu 
pertama kali ditemukan candi ini dalam keadaan rusak, dimana salah satu bagian 
candi telah runtuh. Pada tahun anggaran 1991/1992 bangunan ini mulai dipugar 
untuk kepentingan wisata budaya dan memakan waktu kira-kira 3 tahun. Pada 
awalnya gapura ini tidak boleh dipugara karena alasan tertentu, akan tetapi karena 
kepentingan wisata budaya dan untuk memperindah bentuk bangunan pada 
akhirnya candi ini dipugar. Gapura dipugar oleh para ahli arsitektur dengan bantuan 
penduduk setempat . pada tahun 2007 Dinas Pariwisata daerah Mojokerto juga 
melakukan renovasi di sekitar candi yaitu melakukan perbaikan taman di sekitar 
candi dan penambahan tempat duduk yang biasa digunakan para pengunjung untuk 
bersantai sambil menikmati keindahan candi (Arnawa I.G.Bagus L, 2004:35). 
 
3. Pusat Informasi Majapahit (Museum Trowulan). 
Museum Trowulan berlokasi di Jalan Raya Trowulan, Dusun Unggahan, 
Desa Trowulan, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur, 
Indonesia. Awal mula berdirinya museum ini adalah ketika RAA Kromojoyo 
Adinegoro, Bupati Mojokerto sebelum Indonesia merdeka, bekerja sama dengan 
Henricus Maclaine Pont, arsitek asal Belanda lulusan Technische Hogesholl Delft 
(THD), pada tanggal 24 April 1924 mendirikan Oudheeidkundige Vereeneging 
Majapahit (OVM), yaitu suatu perkumpulan yang bertujuan untuk meneliti 
peninggalan-peninggalan Majapahit. Perkumpulan ini secara aktif melakukan 
penelitian tentang keberadaan Istana Majapahit. Kantor OVM menempati sebuah 
gedung di Jalan Raya Trowulan yang juga menjadi tempat tinggal Henricus 
Maclaine Pont beserta keluarganya (Error! Hyperlink reference not valid.. 
Melalui penelitian, penggalian, dan penemuan masyarakat setempat, OVM 
yang dipimpin Henricus Maclaine Pont cukup berhasil menyibak keanekaragaman 
peninggalan Kerajaan Majapahit. Benda-benda penemuan dikumpulkan di kantor 
OVM. Karena jumlah penemuannya terus bertambah, maka pada tahun 1926, 
Bupati RAA Kromojoyo Adinegoro menginstruksikan untuk membangun gedung 
baru guna menampung sejumlah peninggalan Kerajaan Majapahit. Gedung baru 
inilah yang merupakan cikal bakal Museum Trowulan. Namun, setelah pergantian 
kekuasaan dari penjajahan Belanda ke penjajahan Jepang, Henricus Maclaine Pont 
yang sebelumnya cukup berjasa dalam melestarikan peninggalan Kerajaan 
Majapahit, ditawan Jepang karena berkewarganegaraan Belanda. Akhirnya, 
Museum Trowulan pun ditutup. Barulah pada tahun 1943 atas perintah Kayashima, 
pemimpin Kantor Urusan Barang Kuno (KUBK) di Jakarta, Museum Trowulan 
dibuka kembali (Arnawa I.G.Bagus L, 2004:5-6). 
Dalam perkembangannya, Museum Trowulan yang berada di bawah 
pengawasan Kantor Lembaga Peninggalan Purbakala Nasional (KLPPN) Cabang II 
di Mojokerto tidak hanya mengumpulkan barang-barang peninggalan Kerajaan 
Majapahit asal Trowulan, tapi juga peninggalan-peninggalan kerajaan dari daerah 
lain. Karena itu jumlah koleksi Museum Trowulan pun makin meningkat dan 
akhirnya tidak muat lagi. Kemudian dibangunlah gedung baru lagi berlantai dua di 
sebuah lapangan, yang oleh masyarakat dikenal dengan nama Lapangan Bubat, 
dengan luas areal 57.255 meter persegi. Sejak 1 Juli 1987 barang-barang dari 
museum lama dipindah ke gedung baru yang jaraknya sekitar 2 km. Di lokasi inilah 
Museum Trowulan berdiri sampai sekarang. 
Museum Trowulan mempunyai banyak koleksi benda bersejarah 
peninggalan Kerajaan Majapahit. Pada tahun 1999 jumlah koleksinya kian 
bertambah, karena ada penambahan koleksi dari Gedung Arca Mojokerto. Hingga 
saat ini, tahun 2008, jumlah koleksi museum telah mencapai sekitar 80.000 koleksi 
benda purbakala, yang diklasifikasikan dari mulai periode prasejarah, periode klasik 
(zaman Hindu dan Buddha), periode Islam, hingga periode kolonial. Karena jumlah 
koleksi yang begitu banyak, museum ini pada tanggal 1 Januari 2007 ditetapkan 
sebagai Pusat Informasi Majapahit / PIM (Sumber : wawancara dengan Aris / 
kepala BP3 Jawa Timur, tgl 20 Mei 2009 ). 
Wisatawan yang mengunjungi museum ini dapat menyaksikan koleksi 
benda-benda peninggalan sejarah Kerajaan Majapahit, di antaranya prasasti, arca, 
artefak, senjata tradisional, dan alat kesenian tradisional. Selain itu, pengunjung 
juga bisa belajar sejarah politik dan ekonomi pada masa Majapahit karena museum 
ini menyimpan relief, patung, uang kepeng, dan kelereng tanah liat, yang 
menggambarkan kegiatan perdagangan Majapahit dengan pedagang-pedagang dari 
Cina. Tidak dapat dipungkiri, Museum Trowulan adalah sebuah tempat yang 
menyimpan kekayaan sejarah kejayaan Kerajaan Majapahit yang menjadikannya 
sebagai sarana pusat penelitian, pengembangan budaya, dan pendidikan yang 
bernilai sejarah. Selain memamerkan benda-benda bersejarah jejak peninggalan 
Kerajaan Majapahit, museum ini juga menyediakan fasilitas penunjang, seperti 
ruang pertemuan, tempat shalat, taman, toilet, dan perpustakaan. Di perpustakaan 
museum ini terdapat berbagai buku sejarah, naskah kuno, jurnal, peta, dan koleksi 
lainnya yang berkaitan dengan Kerajaan Majapahit (Error! Hyperlink reference 
not valid.. 
4. Kolam Segaran 
Kolam Segaran terletak sekitar 500 meter arah selatan jalan raya 
Mojokerto-Jombang. Konon nama tersebut berasal kata segoro-segoroan yang 
berarti telaga buatan, seperti yang terdapat dalam buku Negara Kertagama pupuh 
VIII halaman 5.3, yang tersurat di daerah Trowulan terdapat sebuah telaga yang 
multiguna. Menurut data museum Trowulan, kolam Segaran konon dibuat pada 
abad ke-14. Luas kolam ini 375m x 125m dengan kedalaman sekitar 2,80m. 
Dinding kolam mempunyai tinggi sekitar 3,16 dan lebar 1,60m. Kolam ini dibangun 
dengan menggunakan konstruksi batu bata sebagai pembatas kolam, dan uniknya 
batu bata tersebut ditata sedemikian rupa tanpa perekat hanya digosok gosokan satu 
sama lainnya.  Air kolam berasal dari Balong Bunder dan Balong Dowo yang 
berada di sebelah selatan dan barat daya kolam, saluran air masuk ke kolam ada di 
bagian tenggara. Sedangkan di sebelah selatan sudut timur laut dinding sisi luar 
terdapat 2 kolam kecil berhimpitan, sementara di sebelah barat sudut timur terdapat 
saluran air menembus sisi utara. Di bagian tenggara terdapat saluran air masuk ke 
kolam dan saluran air keluar di bagian barat laut (Arnawa I.G.Bagus L, 2004:37-
38). 
Dengan ukuran yang sangat besar itu, kolam yang menjadi salah satu 
simbol kejayaan Kraton Majapahit ini, diakui beberapa ahli anthropologi nasional 
sebagai kolam kuno yang terbesar di Indonesia. Sedangkan pintu masuknya terletak 
disebelah barat, dengan bentuk tangga batu bata kuno. Kolam yang banyak 
menyimpan kisah-kisah mistis ini ditemukan pada tahun 1926 oleh seorang 
Belanda, Ir Henry Maclain Pont bekerjasama dengan Bupati Mojokerto pertama 
yaitu Kromojoyo. Sejak ditemukan hingga saat ini, telah beberapa kali dilakukan 
pemugaran yaitu tahun 1966, 1974, dan 1984. Kisah mistis keberadaan kolam ini, 
diawali saat pemugaran pertama dengan penemuan bandul jaring, kail pancing dari 
emas, dan sebuah piring berbahan emas dalam kondisi 60%. Semua penemuan itu 
tersurat di salah satu dinding Museum Trowulan. Posisinya di sebelah kanan batu 
Surya Majapahit. 
Banyak cerita rakyat yang berkembang mengiringi keberadaan kolam 
Segaran. Misalnya, tentang fungsinya sebagai tempat pemandian putri-putri raja. 
Cerita lain yang datang dari daratan Cina, kolam tersebut sering dimanfaatkan para 
Maharaja Majapahit untuk bercengkerama dengan permaisuri dan para selir 
kedatonnya. Kolam tersebut juga digunakan Maharaja Hayam Wuruk untuk 
menjamu tamu agung dari Kerajaan Tiongkok, bahkan dalam acara perjamuan itu 
Hayam Wuruk pamer kekayaan dengan membuang peralatan pesta yang kotor ke 
dalam kolam. Kolam Segaran juga difungsikan sebagai tempat untuk 
penggemblengan para ksatria laut Majapahit. Penggemblengan dilakukan saat usai 
rekruitmen prajurit. Selain itu juga pada saat para pasukan pilihan akan dikirimkan 
dalam misi penaklukan terhadap kerajaan lain (Error! Hyperlink reference not 
valid.. 
Dukuh Segaran dulu merupakan pawon sewu (dapur umum) untuk 
memasak ransum untuk para ksatria laut dan ksatria Bhayangkara (angkatan darat) 
saat pelatihan di kolam Segaran. Area kolan Segaran ini selalu digunakan 
Mahapatih Gajahmada untuk mempersiapkan pasukan Bhayangkara kerajaan 
Majapahit. Tempat latihan pasukan darat ini terletak di sebelah barat dukuh Segaran 
yaitu di lapangan Bubat. Akan tetapi pembuatan kolam Segaran ini memiliki 
prioritas utama sebagai penunjang perekonomian rakyat, khususnya dibidang 
pertanian. Itu terbukti dari fungsinya saat ini sebagai waduk pengairan untuk 
sawah-sawah masyarakat sekitarnya. (Wawancara dengan Joko Umbaran 58th / 
sesepuh warga dukuh Segaran, tgl 21 Mei 2009). 
 
5. Candi Bajang Ratu 
Candi Bajangratu atau yang dikenal sebagai Gapura Bajangratu adalah 
sebuah candi yang berada di Desa Temon, Kecamatan Trowulan, Kabupaten 
Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Bangunan ini diperkirakan dibangun pada abad 
ke-14 dengan bentuk bangunan berupa gapura bertipe paduraksa. Dalam konsep 
Hindu bangunan berbentuk paduraksa memiliki makna bahwa apabila seseorang 
akan memasuki tempat suci, diharapkan telah menyatukan seluruh pikirannya hanya 
pada hal-hal yang terkait dengan kebaikan. Sebagai simbol untuk mengusir roh 
jahat (pikiran jahat) di atas paduraksa terdapat relief kala dalam bentuk mata 
melotot dan gigi bertaring dengan mulut terbuka yang siap menerkam roh-roh jahat 
yang akan memesuki tempat suci ini (Arnawa I.G.Bagus L, 2004:41-43). 
Nama Bajangratu itu sendiri dikaitkan dengan tulisan dalam Pararaton dan 
cerita rakyat setempat. Disebutkan, ketika dinobatkan menjadi raja, Jayanegara 
masih sangat muda (bajang) sehingga diberi sebutan “Ratu Bajang atau Bajang 
Ratu”. Disitu juga disebutkan, bahwa ketika meninggal, Jayanegara didharmakan di 
Kepompongan serta dikukuhkan di Antawulan (kini Trowulan). Gapura Bajang 
Ratu dibangun dari batu bata dengan menggunakan sistem kotakosod (gosok), yaitu 
pemasangan bata dengan cara menggesek-gesekkan batu bata menggunakan media 
air, setelah itu batu bata direkatkan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Meskipun Candi ini terbuat dari batu bata, tetapi pada ambang pintu dan anak 
tangga terbuat dari batu andesit (Error! Hyperlink reference not valid.. 
Menurut catatan Badan Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) 
Mojokerto, candi ini berfungsi sebagai pintu masuk bagi bangunan suci untuk 
memperingati wafatnya Jayanegara yang dalam NegaraKertagama disebut “kembali 
kedunia Wisnu” pada tahun 1328. Diduga pula candi ini merupakan pintu gerbang 
menuju ke istana Majapahit. Dugaan ini didukung adanya relief “Sri Tanjung” dan 
sayap gapura yang melambangkan penglepasan. Candi ini berdiri di ketinggian 
41,49 m dpl, dengan orientasi mengarah timur laut-tenggara. Denah candi berbetuk 
segi empat, berukuran 11,5 x 10,5 m, tinggi 16,5 m, lorong pintu masuk lebar 1,40 
m. Secara vertikal bangunan ini mempunyai 3 bagian ; kaki, tubuh dan atap. 
Mempunyai semacam sayap dan pagar tembok di kedua sisi. Kaki gapura sepanjang 
2,48 m. Struktur kaki tersebut terdiri dari bingkai bawah, badan kaki dan bingkai 
atas. Bingkai-bingkai ini hanya terdiri dari susunan sejumlah pelipit rata dan 
berbingkai bentuk genta. Pada sudut-sudut kaki terdapat hiasan sederhana, kecuali 
pada sudut kiri depan dihias relief menggambarkan Sri Tanjung.  
Lokasi berdirinya Candi Bajang Ratu ini letaknya relatif jauh (2 km) dari 
pusat kanal perairan Majapahit di sebelah timur, saat ini berada di dusun Kraton, 
desa Temon 0,7 km dekat dari candi Tikus. Alasan pemilihan lokasi ini, mungkin 
untuk memperoleh ketenangan dan kedekatan dengan alam namun masih terkontrol, 
yakni dengan bukti adanya kanal melintang di sebelah depan candi berjarak kurang 
lebih 200 meter yg langsung menuju bagian tengah sistem kanal Majapahit, 
menunjukkan hubungan erat dengan daerah pusat kota Majapahit. Keberadaan 
candi ini juga tak lepas dari sebuah kepercayaan yang masih melekat dibenak 
masyarakat setempat, dimana merupakan suatu pamali bagi seorang pejabat 
pemerintahan untuk melintasi atau memasuki pintu gerbang Candi Bajangratu ini, 
karena dipercayai hal tersebut bisa memberikan nasib buruk. Candi ini selesai 
dipugar dan diresmikan pada tahun 1992 oleh Dirjen Kebudayan Departemen 
pendidikan dan Kebudayaan (Arnawa I.G.Bagus L, 2004:41-43). 
 
6. Candi Tikus 
Candi tikus terletak di Dukuh Dinuk Desa Temon, Kecamatan Trowulan, 
Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Candi ini berukuran 29,5 X 28,25 meter dan 
tinggi keseluruhan 5,2 meter, menghadap ke utara dengan azimuth 20 derajat 
dengan tangga masuk terdapat di sebelah utara. Bangunan candi dibuat dari bahan 
bata merah dengan ukuran 8 x 21 x 36 cm, sedangkan untuk jaladwara (pancuran 
air) dibuat dari bati andesit. Jaladwara yang terdapat di Candi Tikus ini berjumlah 
46 dengan bentuk makara dan padma, selain itu juga terdapat saluran-saluran air 
baik saluran air masuk maupun saluran untuk pembuangan air. Konon, nama Candi 
Tikus diberikan lantaran ketika dilakukan pembongkaran pada tahun 1914, oleh 
Bupati Mojokerto R.A.A Kromojoyo Adinegoro, disekitar candi itu pernah menjadi 
sarang tikus, dan hama tikus ini menyerang desa disekitarnya, setelah dilakukan 
pengejaran kawanan tikus itu selalu masuk ke gundukan tanah, yang setelah 
dibongkar ditemukan sebuah bangunan candi yang terbuat dari bata merah. Candi 
Tikus ini pernah mengalami pemugaran yaitu pada tahun 1983-1986 (Arnawa 
I.G.Bagus L, 2004:45). 
Pendirian bangunan candi diperkirakan pada abad XIV dan merupakan 
peninggalan termuda yang terdapat di Trowulan. Candi ini mempunyai 
keistimewaan antara lain dibangun di bawah permukaan tanah dan di sekitarnya, 
pada kedalaman kurang lebih 3,5 meter dan tidak terdapat arca dewa maupun arca 
perwujudan bahkan tiada petunjuk/tanda adanya arca. Bila hendak masuk atau 
mencapai lantai candi harus menuruni tangga terlebih dulu. Menurut beberapa ahli 
menyebutkan bahwa Candi Tikus merupakan replika atau lambang Mahameru. Di 
tengah Candi Tikus terdapat miniatur empat buah candi kecil yang dianggap 
melambangkan Gunung Mahameru tempat para dewa bersemayam dan sumber 
segala kehidupan yang diwujudkan dalam bentuk air mengalir dari pancuran-
pancuran/jaladwara yang terdapat di sepanjang kaki candi. Air ini dianggap sebagai 
air suci amrta, yaitu sumber segala kehidupan (Error! Hyperlink reference not 
valid.. 
Arsitektur bangunan melambangkan kesucian Gunung Mahameru sebagai 
tempat bersemayamnya para dewa. Menurut kepercayaan Hindu, Gunung 
Mahameru merupakan tempat sumber air Tirta Amerta atau air kehidupan, yang 
dipercaya mempunyai kekuatan magis dan dapat memberikan kesejahteraan, dari 
mitos air yang mengalir di Candi Tikus dianggap bersumber dari Gunung 
Mahameru. Gunung meru merupakan gunung suci yang dianggap sebagai pusat 
alam semesta yang mempunyai suatu landasan kosmogoni yaitu kepercayaan akan 
harus adanya suatu keserasian antara dunia dunia (mikrokosmos) dan alam semesta 
(makrokosmos). Menurut konsepsi Hindu, alam semesta terdiri atas suatu benua 
pusat yang bernama Jambudwipa yang dikelilingi oleh tujuh lautan dan tujuh 
daratan dan semuanya dibatasi oleh suatu pegunungan tinggi. Jadi Sangat mungkin 
Candi Tikus merupakan sebuah petirtaan yang disucikan oleh pemeluk Hindu dan 
Budha, dan juga sebagai pengatur debit air di jaman Majapahit (Arnawa I.G.Bagus 
L, 2004:45). 
Selain berfungsi sebagai pengatur debit air di kota, letaknya yang diluar 
kota itu memberi kesan bahwa sebelum masuk kota, air harus disucikan terlebih 
dahulu di candi Tikus. Dalam hal ini, jika bentuk bangunan candi Tikus dianggap 
sebagai manifestasi dari gunung Mahameru, maka setiap air yang keluar dari 
bangunan induk ini dipercaya sebagai air suci (amerta). Sehingga tidak 
mengherankan jika kemudian air yang keluar dari candi Tikus juga dipercaya oleh 
masyarakat sekitar memiliki kekuatan magis untuk memenuhi harapan rakyat agar 
hasil pertanian mereka berlipat ganda dan terhindar dari kesulitan-kesulitan yang 
merugikan. 
 
 
 
7. Kompleks Makam Troloyo 
Makam Troloyo terletak di Dusun Sidodadi, Desa Sentonorejo, 
Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto. Untuk mencapai situs ini dapat 
ditempuh dari perempatan Trowulan kearah selatan sejauh ± 2 km. Dahulu komplek 
makam Troloyo berupa sebuah hutan, seperti hutan Pakis yang terletak lebih kurang 
2 Km di sebelah selatannya. Peneliti pertama kali P.J. Veth, hasil penelitiannya 
diterbitkan dalam buku Java II yang diterbitkan dalam tahun 1878. Kemudian L.C. 
Damais seorang sarjana berkebangsaan Perancis, hasil penelitiannya dibukukan 
dalam “Etudes Javanaises I. Les Tombes Musulmanes datees de Tralaya” yang 
dimuat dalam BEFEO (Bulletin de Ecole francaise D’extrement-Orient). Tome 
XLVII Fas. 2.1957. Menurut Damais angka-angka tahun yang terdapat di komplek 
makam Troloyo yang tertua berasal dari abad XIV dan termuda berasal dari abad 
XVI (Nasiruddin Cholil, 2004:36-39). 
Situs Troloyo merupakan salah satu bukti keberadaan komunitas muslim 
pada masa Majapahit.  Menurut cerita rakyat yang dikumpulkan oleh J. Knebel, 
Troloyo merupakan tempat peristrirahatan bagi kaum niagawan muslim dalam 
rangka menyebarkan agama Islam kepada Prabu Brawijaya V beserta para 
pengikutnya. Di hutan Troloyo tersebut kemudian dibuat petilasan untuk menandai 
peristiwa itu. Menurut Poerwodarminta, tralaya berasal dari kata setra dan pralaya. 
Setra berarti tegal/tanah lapang tempat pembuangan bangkai (mayat), sedangkan 
Pralaya berarti rusak/mati/kiamat. Kata setra dan pralaya yang disingkat menjadi 
Tralaya. Kesimpulannya bahwa ketika Majapahit masih berdiri orang-orang Islam 
sudah diterima tinggal di sekitar ibu kota (Nasiruddin Cholil, 2004:36-39). 
Dahulu komplek makam Troloyo berupa sebuah hutan seperti hutan pakis. 
Situs Troloyo terkenal sebagai tempat wisata religius semenjak masa pemerintahan 
Presiden Abdurahman Wahid, atau yang lebih dikenal dengan nama Gus Dur, saat 
mengadakan kunjungan ziarah ke tempat tersebut. Sejak saat itu, tempat ini banyak 
dikunjungi peziarah baik dari Trowulan maupun dari daerah lain, bahkan dari luar 
Jawa Timur. Ketenaran Makam Troloyo ini juga disebabkan karena seringnya 
dikunjungi oleh para pejabat tinggi. Selain itu, pada hari-hari tertentu seperti malam 
Jumat Legi, haul Syekh Jumadil Qubro, dan Gerebeg Suro di tempat ini dilakukan 
upacara adat yang semakin menarik wisatawan untuk datang ke tempat ini. Luas 
kompleks makam yang berkisar antara dua hektar ini berisi makam/kubur yang 
sebagian terbuka dan sebagian diberi cungkup, dan terbagi menjadi dua kelompok 
yakni : 
a. Kelompok makam dibagian depan Kelompok ini terdiri dari 9 buah makam 
yang dikenal dengan nama makam/petilasan. Disamping 9 makam tersebut 
terdapat beberapa nisan masing-masing dikenal dengan sebutan Makam Seh 
Maulana Ibrahim. Makam Seh Maulana Iskak dan Makam Seh Jumadil Qubro 
dan Seh Ngundung. Makam di komplek bagian depan ini berukuran lebih 
panjang dibanding dengan ukuran makam biasa dengan ciri Nisan terbuat dari 
batu bertulis arab berupa kalimat Thoyyibah dan Doa.  
b. Kelompok makam dibagian belakang Kelompok ini terdiri dari cungkup 
pertama dengan dua buah Makam yaitu Makam Raden ayu Anjasmoro dan 
Makam Raden Ayu Kencono Wungu dan cungkup yang kedua disebut 
Makam Tujuh (bahasa jawa Kubur Pitu) yang terdiri dari : Makam Pangeran 
Noto Suryo, Makam Patih Noto Kusumo, Makam Gajah Permodo, Makam 
Naya Genggong, Makam Sabdo palon, Makam Emban Kinasih dan Makam 
Polo Putro. (Arnawa I.G.Bagus L, 2004:49-50). 
1) Makam yang dikenal dengan nama Pangeran Noto Suryo, nisan kakinya 
berangka tahun dalam huruf Jawa Kuno 1397 Saka (= 1457 M) ada 
tulisan arab dan lambang „surya Majapahit”. 
2) Makam yang dikenal dengan nama Patih Noto Kusumo, berangka tahun 
1349 Saka (1427 M) bertuliskan Arab yang tidak lengkap dan lambang 
surya. 
3) Makam yang dikenal dengan sebutan Gajah Permodo angka tahunnya 
ada yang membaca 1377 Saka tapi ada yang membaca 1389 Saka, 
hampir sama dengan atasnya. 
4) Makam yang dikenal dengan sebutan Naya Genggong, angka tahunnya 
sudah aus, pembacaan ada dua kemungkinan : tahun 1319 Saka atau 
tahun 1329 Saka serta terpahat tulisan Arab kutipan dari surah Ali Imran 
182 (menurut Damais 1850). 
5) Makam yang dikenal sebagai Sabdo palon, berangka tahun 1302 Saka 
dengan pahatan tulisan Arab kutipan surah Ali Imran ayat 18. 
6) Makam yang dikenal dengan sebutan Emban Kinasih, batu nisan 
kakinya tidak berhias. Dahulu pada nisan kepala bagian luar menurut 
Damais berisi angka tahun 1298 Saka. 
7) Makam yang dikenal dengan sebutan Polo Putro, nisannya polos tanpa 
hiasan. Menurut Damais pada nisan kepala dahulu terdapat angka tahun 
1340 Saka pada bagian luar dan tulisan Arab yang diambil dari hadist 
Qudsi terpahat pada bagian dalamnya. 
 
8. Industri Kecil Kerajinan Logam Cor Desa Bejijong 
Desa Bejijong, Kecamatan trowulan, tidak hanya terkenal dengan obyek 
wisata candi peninggalan kerajaan majapahit saja. Desa ini juga terkenal sebagai 
desa dimana mayoritas penduduknya mampu menghasilkan kerajinan tangan berupa 
logam cor yang khas dan unik. Desa ini merupakan desa wisata yang merupakan 
sentra pembuatan produk kerajinan cor kuningan. Sentra industri kecil logam cor di 
Bejijong mulai tumbuh pada awal 1980-an dan memiliki sekitar 120 unit usaha dan 
terus menunjukkan perkembangan meyakinkan. Perkembangan itu ditandai dengan 
meningkatnya jumlah perajin serta serapan tenaga kerja seiring kemampuan para 
produsen dalam menghasilkan aneka produk barang hias sesuai kebutuhan 
konsumen mancanegara seperti Amerika Serikat, Kanada, Korea serta negara-
negara Eropa ( Wawancara dengan Wahono 47th / pengrajin logam cor Bejijong, 
tgl 22 Mei 2009 ). 
Produk dari industri kecil Desa Bejijong ini berupa barang hias dengan 
desain-desain menarik seperti aneka bentuk patung dan hiasan dinding maupun 
pengisi interior ruangan. Berbagai produk-produk ini cukup diminati oleh para 
konsumen asing melalui eksportir di Bali. Permintaan dari Bali merupakan andalan 
utama perajin logam cor Bejijong, selain Jakarta maupun Yogyakarta, sehingga 
Omsetnya setiap bulan dapat bernilai miliaran rupiah. Sehingga tidak 
mengherankan jika sentra industri kecil logam cor di Bejijong merupakan salah satu 
sentra kerajinan terkemuka di Jawa Timur.  
Eksistensi industri skala kecil itu sempat terguncang sesudah 
berlangsungnya ledakan bom Bali pada 2002. Aksi teroris berdampak terhadap 
menurunnya omset serta berkurangnya tenaga kerja di sentra logam cor Bejijong, 
akibat rendahnya order dari para eksportir di Pulau Dewata itu. Tetapi kini secara 
perlahan terdapat tanda-tanda kebangkitan kembali industri logam cor yang 
memproduksi aneka barang hias itu. Adapun  harga jual produk berkisar Rp10.000 
– Rp9 juta per unit sesuai ukuran dan kerumitan pembuatannya. Para pengusaha 
industri kecil ini memperoleh modal kerja dari bank, selain itu juga memperoleh 
penyaluran dana Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) dari PT PLN Area 
Pelayanan dan Jaringan Mojokerto senilai Rp10 juta yang dikembalikan 3 tahun 
dengan bunga 6%/tahun. 
Para wisatawan yang berkunjung kesini dapat melihat secara langsung 
proses pembuatan kerajinan logam dengan sistem cor dan ini tentu merupakan 
sebuah atraksi wisata yang cukup menarik. Adapun proses pembuatan kerajian 
logam ini melalui beberapa tahapan. Proses pertama yaitu membuat cetakan awal 
yang terbuat dari lilin. Lilin ini dibentuk seperti pola (cetakan) yang diiinginkan. 
Misalnya kepala orang, sendok dan sebagainya, lalu dibungkus tanah liat. Setelah 
bentuknya seperti yang diinginkan, tanah dikeluarkan. Proses selanjutnya, lilin yang 
sudah menjadi pola tadi dibungkus tanah dan dipanaskan agar lilin mencair sampai 
yang tersisa tanah. Lewat lubang kecil, logam panas yang cair dimasukkan dalam 
cetakan yang sudah jadi tersebut. Setelah dingin, cetakan dibongkar dan tampaklah 
sebuah produk yang masih kasar. Untuk selanjutnya dilukan tahap finishing yang 
dapat dilakukan dengan teknik poles/natural, teknik krom/perak, dan teknik 
buatan/HCL. Disini para wisatawan juga dapat membeli berbagai hasil kerajinan 
logam yang mereka inginkan sebagai cindera mata dengan harga yang lebih murah 
dibandingkan di pasaran (Sumber : Wawancara dengan Wahono 47th / pengrajin 
logam cor Bejijong, tgl 22 Mei 2009). 
Selain berbagai situs tersebut di atas di Trowulan juga masih terdapat beberapa 
situs lainnya, meskipun situs ini lebih jarang dikunjungi oleh para wisatawan, adapaun 
situs-situs tersebut adalah : Candi Kedaton, Candi Gentong, Makam Putri Cempa, 
Pendopo Agung, Situs Lantai Segi Enam Sentonorejo, Makam Panjang, Siti Inggil, Candi 
Minak Jinggo, Situs Umpak Sentonorejo (Error! Hyperlink reference not valid.. 
1. Candi Kedaton 
Terletak di Dusun Kedaton, Desa Sentonorejo, Kecamatan Trowulan. 
Sama halnya seperti situs-situs lainnya situs ini juga berupa suatu kompleks 
percandian. Beberapa bagian dari bangunan candi ini lebih mirip seperti ongggokan 
batu bata, karena belum menglami pemugaran. 
2. Candi Gentong 
Candi ini berlokasi di Desa Jambumente, Kecamatan Trowulan atau lebih 
tepatnya berada di sebelah timur ± 360 m dari arah candi Brahu. 
3. Makam Putri Cempa 
Terletak di sudut Timur Laut kolam Segaran, dimana pada kompleks 
makam tersebut terdapat batu nisan berangka tahun 1230 yang diangggap sebagai 
makam Putri Cempa. 
 
4. Pendopo Agung 
Terletak di Dusun Nglinguk, Desa Trowulan, Kecamatan Trowulan. Nama 
Pendopo Agung tersebut diberikan pada situs ini karena pada saat ini telah berdiri 
pendopo yang didirikan pada 15 Desember 1966 atas prakarsa Kolonel Sampurna 
salah seorang petinggi Pangdam Brawijaya. 
5. Situs Lantai Segi Enam Sentonorejo 
Terletak di Desa Sentonorejo. Kecamatan Trowulan yaitu berupa 
hamparan ubin ( lantai ) dan sisa diding bangunan bekas pemukiman pada masa 
Majapahit. 
6. Makam Panjang 
Berlokasi di Desa Trowulan, Kecamatan Trowulan atau tepatnya terletak  
± 300 m dari sudut Timur Laut kolam Segaran. 
7. Siti Inggil 
Lokasinya berada di Dusun Kedungwulan, Desa Bejijong, Kecamatan 
Trowulan. merupakan tempat persinggahan dan pertapaan Raja Mojopahit ke I (R. 
Wijaya Kertajaya Jayawardhana). 
8. Candi Minak Jinggo 
Terletak Dusun Unggahan, Desa Trowulan, Kecamatan Trowulan. Candi 
ini terbuat dari batu andesit sehingga sangat berbeda dengan bangunan candi lain 
yang ada Trowulan yang umumnya terbuat dari batu bata. 
9. Situs Umpak Sentonorejo 
Situs ini terletak hanya sekitar 100 meter dari situs candi Kedaton, berupa 
kumpulan batu-batu umpak besar yang tersusun rapi, yang diduga bekas bangunan 
kerajaan Majapahit. 
 
BAB III 
POTENSI DAN UPAYA PENGEMBANGAN OBYEK  
WISATA TROWULAN MOJOKERTO 
 
A. Potensi Obyek Wisata Towulan 
 
Dalam upaya mewujudkan suatu wilayah sebagai tujuan wisata, perlu 
dikembangkan upaya-upaya pemberdayaan seluruh potensi yang ada untuk ditampilkan 
sebagai atraksi wisata. Untuk itu perlu dilakukan eksplorasi kreatif guna mengenali 
potensi lain yang terpendam. Upaya ini dimaksudkan agar dapat memperkaya khasanah 
daya tarik wisata. Tingkat keanekaragaman daya tarik akan sangat penting artinya bagi 
kelangsungan industri pariwisata suatu daerah. Semakin banyak jenis daya tarik yang 
ditawarkan akan semakin banyak pangsa yang akan dirambah dan akan lebih punya 
peluang “memaksa” wisatawan untuk tinggal lebih lama di suatu tempat.  
Di kawasan Trowulan, selain tinggalan arkeologi juga suasana pedesaan yang 
masih cukup terasa merupakan potensi lain yang juga layak ditawarkan sebagai daya tarik 
wisata. Wilayah pedesaan yang secara geografis dan sosial berbeda dengan perkotaan, 
dapat menghadirkan suasana khusus dan khas. Dari catatan observasi di lapangan tentang 
potensi daya tarik wisata di kawasan Trowulan paling tidak terdapat tiga jenis daya tarik, 
yaitu:  
1. Daya tarik budaya meliputi tinggalan arkeologi, situs, kesenian lokal, kegiatan 
ekonomi khas, keramahan penduduk, dll.  
2. Daya tarik alam, yaitu meliputi iklim, keindahan alam pedesaan, karakter khas ling-
kungan, dll.  
3. Daya tarik khusus meliputi event-event khusus yang berkaitan dengan keberadaan 
kawasan Trowulan sebagai situs arkeologi, seperti event penggalian (ekskavasi).  
Daya tarik budaya dalam bentuk tinggalan arkeologi merupakan daya tarik 
unggulan bagi kawasan Trowulan sebagai daerah tujuan wisata. Trowulan yang identik 
dengan sisa-sisa kerajaan Majapahit menjadi ciri khusus yang akan membentuk citra 
suatu daerah tujuan wisata. Pengembangan daya tarik budaya ini harus dilakukan dengan 
ekstra hati-hati. Karena kegiatan ini melibatkan benda cagar budaya dengan intensitas 
yang cukup tinggi, maka bentuk tampilan juga harus memperhatikan keamanan situs 
ataupun benda cagar budaya (BCB) tersebut, karena sebagaimana BCB pada umumnya 
mempunyai sifat antara lain rapuh (fragile), tidak bisa diperbarui (non renewable) dan 
tidak bisa digantikan oleh apapun juga (irreplaceable). Pengembangan dari apa yang 
sudah ada sekarang ini merupakan tindakan cukup bijak. Pemugaran terhadap beberapa 
situs Candi telah dilakukan seperti Candi Wringin Lawang, Candi Brahu serta kompleks 
Makam Troloyo. Beberapa bangunan yang telah berdiri seperti Museum Trowulan, 
Pendopo Agung merupakan awal yang baik untuk pengembangan lebih lanjut yang 
menjadi kelengkapan penting kawasan ini. 
Adapun komponen-komponen yang menjadi dasar potensi obyek dan daya tarik 
wisata meliputi empat komponen utama (4A) yaitu Attraction, Aksesibilitas, Amenitas, 
dan Aktivitas (Samsuridjal D dan Kaelany HD, 1997: 20-21). 
 
 
1. Attraction 
Dalam dunia pariwisata segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk 
dikunjungi dan dilihat disebut atraksi (Nyoman S. Pendit, 2003:19). Dalam istilah 
menyebutkan yang dimaksud dengan atraksi atau daya tarik wisata adalah “The 
features that attract a tourist to aparticular destination…They constitute the main 
reason for travel to the destination. They are the pull factors tourism” artinya 
atraksi merupakan aspek yang menarik bagi wisatawan untuk mengunjungi tempat 
tertentu. Atraksi merupakan salah satu tujuan utama dalam suatu perjalanan dan 
merupakan salah satu faktor penarik dalam pariwisata. (Soekadijo, 1996: French, 
1996:124).  
Berikut ini adalah berbagai obyek wisata yang ada di Trowulan yang 
merupakan atraksi wisata yang dapat dinikmati oleh para wisatawan yang 
berkunjung ke Trowulan antara lain : obyek wisata Candi Brahu, Candi Wringin 
Lawang, Pusat Informasi Majapahit (Museum Trowulan), Kolam Segaran, Candi 
Bajang Ratu, Candi Tikus, Kompleks Makam Troloyo, Industri Kecil Kerajinan 
Logam Cor Desa Bejijong, Candi Kedaton, Candi Gentong, Makam Putri Cempa, 
Pendopo Agung, Situs Lantai Segi Enam Sentonorejo, Makam Panjang, Siti Inggil, 
Candi Minak Jinggo, Situs Umpak Sentonorejo (Sumber: Obsevasi pada bulan Mei 
2009). 
2. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah sarana pendukung yang memberikan kemudahan 
untuk mencapai daerah tujuan wisata. Asesibilitas tidak hanya menyangkut 
kemudahan transportasi bagi wisatawan tetapi juga waktu yang dibutuhkan untuk 
sampai di lokasi. Dengan kata lain aksesibilitas atau disebut juga keterjangkauan 
obyek merupakan sarana pendukung untuk mencapai suatu suatu obyek wisata serta 
jarak tempuh dan waktu yang diperlukan untuk mencapai obyek wisata tersebut. 
Faktor-faktor yang penting di dalam aksesibilitas meliputi ”... road signage, acces 
to tourist attractions, and ground transport,... time taken to reach the destination, 
the cost of travelling to destination, and the frequency of transport to the 
destination.” Aksesibilitas yang dimaksud meliputi penunjuk jalan, jalan menuju 
atraksi wisata, transportasi darat, waktu yang dibutuhkan untuk mencapai obyek, 
biaya perjalanan menuju obyek dan jumlah transportasi yang tersedia menuju obyek 
(French, 1996: 204). 
Akses menuju obyek wisata Trowulan tidak terlalu sulit karena letaknnya 
yang hanya sekitar 12 kilometer dari pusat kota Mojokerto dan sekitar 60 kilometer 
dari kota Surabaya. Trowulan juga sangat mudah dijangkau dari kota-kota besar 
lainnya seperti Semarang, Jogja dan Solo karena letaknya yang berada di dekat 
jalan raya antar Propinsi. Wisatawan yang berasal Jawa Tengah seperti Solo akses 
dapat dicapai dengan menggunakan bus umum jurusan Surabaya. Bagi wisatawan 
yang berangkat dari terminal Bungurasih Surabaya dapat menggunakan bus umum 
jurusan Mojokerto dan bagi wisatawan yang berangkat dari terminal Jombang dapat 
menggunakan mini bus jurusan Mojokerto. Dari Terminal Mojokerto pengunjung 
dapat menggunakan angkutan kota menuju Kecamatan Trowulan, tepatnya di 
perempatan Trowulan. setelah itu pengunjung bisa naik ojek, becak atau berjalan 
kaki untuk menuju ke berbagai obyek wisata yang ada di Trowulan yang rata-rata 
hanya berjarak sekitar 2-3 kilometer dari Jalan Raya Surabaya-Jombang. Rencana 
kedepan untuk mempermudah transportasi serta menambah daya tarik bagi 
wisatawan disini juga akan disediakan sarana transportasi tradisional seperti andong 
(Sumber : wawancara dengan Aris / kepala BP3 Jawa Timur, 22 Mei 2009). 
Untuk kunjungan wisatawan yang berupa group atau rombongan yang 
menggunakan transportasi bus pariwisata dapat langsung menuju obyek yang di 
kehendaki. Kondisi jalan menuju obyek wisata trowulan sudah cukup baik dan 
beraspal. Sangat memungkinkan untuk dilalui  berbagai macam alat transportasi 
temasuk bus pariwisata yang berukuran besar serta kendaraan pribadi baik mobil 
maupun motor. Papan petunjuk arah menuju obyek juga sudah terpasang cukup 
baik, sehingga para wisatawan yang berkunjung dapat dengan mudah untuk 
menemukan obyek wisata yang dituju. Lokasi obyek wisata yang ada di Trowulan 
hanya tersebar dalam satu wilayah kecamatan, sehingga waktu yang dibutuhkan 
wisatawan untuk mencapai masing-masing obyek rata-rata hanya sekitar 10 menit 
(Sumber : Obsevasi pada bulan Mei 2009). 
3. Amenitas 
Amenitas adalah fasilitas pendukung demi kelancaran kegiatan pariwisata 
yang juga ditujukan untuk memberikan kenyamanan kepada wisatawan. Pengertian 
lain menyebutkan “…basic facilities required by tourist…aminities do not usually 
in themselves generate or attract tourist, but the lack of amenities might cause 
tourist to avoid a particular destination ’’ artinya amenitas merupakan fasilitas 
dasar yang menjadi permintaan wisatawan. Amenitas biasanya tidak untuk 
menghasilkan atau menarik wisatawan, tetapi kurangnya amenitas di suatu obyek 
wisata dapat mengakibatkan para wisatawan enggan untuk mengunjungi obyek 
tersebut.  (French, 1996:15). 
Berbagai sarana wisata yang harus dibangun atau disediakan oleh daerah 
tujuan wisata antara lain adalah hotel, biro perjalanan, alat transportasi, restoran dan 
rumah makan serta sarana pendukung lainnya. Tidak semua obyek wisata 
memerlukan sarana yang sama atau lengkap, pengadaan sarana wisata tersebut 
harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan (Gamal Suwantoro, 1997:22). 
Adapun fasilitas pendukung dari obyek wisata trowulan antara lain hotel, rumah 
makan  (restaurant), pusat perbelanjaan, bank dan biro perjalanan. 
Tabel 3.1 
Daftar pusat perbelanjaan di Mojokerto 
NO NAMA  ALAMAT NO TELP 
1  
Pertokoan Gajah 
Mada 
Jl. Gajah Mada No. 103 
Mojokerto 
0321-322737 
2 Pertokoan Bentar 
Jl. Mojopahit No. 429 a  
Mojokerto 
0321-322676 
3 Pertokoan Pasifik  
Jl. Mojopahit No. 107 
Mojokerto 
0321-322730 
4 Pertokoan Sanrio 
Jl. Bayangkara No. 22  
Mojokerto 
0321-322631 
5 
Pusat kerajinan 
miniatur perahu  
Jl. Brawijaya No. 302 
Mojokerto 
0321-321612 
( Sumber : http://www.wisatanet.com, di akses tgl 29 Mei 2009 ) 
                     Tabel 3.2 
         Daftar hotel di Mojokerto 
NO NAMA HOTEL ALAMAT NO TELP 
1  
Hotel Sekar 
Putih 
Jl. Raya by pass 
Mojokerto 
0321-321224 
2 Hotel Raya Trawas 
Jl. Darma Raya Trawas  
Estate, Mojokerto 61357 
0343-880015 
3 Hotel Amanda 
Jl. Air Panas 20 Pacet, 
Mojokerto 
0321-960048 
4 Hotel Sriwijaya 
Jl. Raya Pacet 21 Pacet, 
Mojokerto 
0321- 690629 
5 
Hotel Sativa 
Sanggraloka 
Jl. Raya Pacet Km.3 
Pacet, 61374 Mojokerto 
0321-691227 
0321-690228 
6 Hotel Puri Indah 
Jl. Raya by pass 
Mojokerto 
0321-324843 
7 
Pondok Vanda 
Gardenia 
Jl. Raya Trawas 
Mojokerto 
0343-82318 
8 
Griyo Kusuma 
Indah 
Jl. Raya Pacet Mojokerto 0321-690632 
9 Hotel Bukit Surya 
Jln. Air Panas No.4 
Padusaan Pacet, 
Mojokerto 
0321-690096 
10 Hotel Cahaya Putra 
Padepokan 
Dusun Slipi Desa 
Ketapan Rame, 
Mojokerto 
0343-881559 
0343-880656 
( Sumber : http://www.wisatanet.com, di akses tgl 29 Mei 2009 ) 
 
 
 
 
 
  Tabel 3.3 
    Daftar restoran di Mojokerto 
NO 
NAMA 
RESTORAN 
ALAMAT NO TELP 
1  Alloha 
Jl. Veteran Stand 54, 
Mojokerto 
0321-22195 
2 A n d a  
Jl. Bayangkara 26, 
Mojokerto 
0321-23890 
3 Restu Bundo 
Jl. Raya Trowulan  
Mojokerto 
0321 - 494848 
4 Sri Rejeki 
Jl. PB. Sudirman 91, 
Mojokerto 
0321-22053 
5 
Quick Chicken 
Restaurant 
Jl Bayangkara 33-35, 
Mojokerto 
0321-393312 
6 
Jimbaran Rumah 
Makan 
Jl Raya By Pass Km 50, 
Mojokerto 
0321-395902 
7 
Regent 
Internasional 
Restorant 
Jl. Mojopahit 448, 
Mojokerto 
0321-23963  
8 Sekar Sari 
Jl. Empu Nala 7, 
Mojokerto 
0321-21651 
9 Surya  
Jl. Mojopahit 7, 
Mojokerto 
0321-21808  
10 Sekar Putih 
Jl. By Pass 1, 
Mojokerto 
0321-21994 
( Sumber : http://www.wisatanet.com, di akses tgl 29 Mei 2009 ) 
 
 
 
 
Tabel 3.4 
Daftar Bank di Mojokerto 
NO NAMA  ALAMAT NO TELP 
1  Bank Danamon 
Jl. PB. Sudirman No. 77 
& 79, Mojokerto 
0321-325744 
0321-325752 
2 Bank Mandiri Jl. Mojopahit No. 375 A-B 
0321-323086 
0321-323093 
3 Bank BPR 
Jl. Mojopahit No 381 
Mojokerto 
0321-396422 
4 Bank Jatim 
Jl. Jaya Negara 17 Blok 
Ruko 3 Puri Mojopahit 
Mojokerto 
0321-323002 
0321-321261 
5 Bank BTN 
Jl. Majapahit No. 130 - 
134 Blok 1-2, Mojokerto 
0321-61323 
( http://www.docnetters.wordpress.com, di akses tgl 29 Mei 
2009 ) 
 
Dari daftar table 3.1 di atas dapat diketahui bahwa pusat perbelanjaan 
yang ada sebagian besar berlokasi di pusat kota Mojokerto yang jaraknya sekitar 12 
kilometer dari Trowulan. Untuk mencapai kota mojokerto  Dapat ditempuh kira-
kira 15 menit dari obyek wisata Trowulan. Salah satu tempat belanja yang sangat 
menarik bagi para wisatawan untuk membeli cinderamata adalah di pusat kerajinan 
miniatur perahu. Ditempat ini menjual berbagai macam kerajinan berupa miniatur 
perahu yang merupakan salah satu produk unggulan dari kota Mojokerto. 
Table 3.2 daftar hotel di Mojokerto menunjukkan bahwa akomodasi yang 
tersedia bagi wisatawan sebagian besar berada di daerah Trawas dan Pacet. Hal ini 
disebabkan daerah Trawas dan Pacet merupakan kawasan wisata alam andalan 
Mojokerto yang berada di kawasan pegunungan Penanggungan, sehingga para 
wisatawan selain menginap sekaligus dapat menikmati keindahan alam gunung 
pananggungan. Daerah Pacet berjarak 32 km dari pusat kota Mojokerto, sedangkan 
Trawas berlokasi sekitar 40 km arah selatan Mojokerto dan dapat di tempuh kira-
kira 45 menit. 
Table 3.3 daftar restoran di Mojokerto menunjukkkan lokasi rumah makan 
yang jaraknya paling dekat dengan obyek wisata Trowulan adalah rumah makan 
Restu Bundo. Lokasi rumah makan tersebut berada di tepi jalan raya dan berjarak 
kira-kira 500 meter dari Candi Wringin Lawang. Bagi wisatawan yang ingin 
menikmati menu masakan internasional terutama wisatawan asing dapat berkunjung 
ke Regent Internasional Restorant. Di rumah makan ini tersedia berbagai menu 
makanan internasional dari berbagai Negara. 
Table 3.4 daftar Bank di Mojokerto menunjukkan bahwa para wisatawan 
yang membutuhkan jasa perbangkan atau fasilitas ATM disekitar Trowulan juga 
terdapat berbagai macam bank diantaranya bank Danamon, bank Mandiri, bank 
BPR, bank Jatim, Dan bank BTN. Adapun lokasi bank yang paling dekat dengan 
obyek wisata Trowulan adalah bank BTN yang hanya berjarak kurang lebih 1,5 km 
dari Trowulan. 
 
4. Aktivitas 
Aktivitas adalah segala kegiatan yang dapat dilakukan oleh wisatawan 
selama berada di suatu daerah wisata. Faktor ini sangat berpengaruh terhadap minat 
wisatawan untuk tinggal lebih lama ataupun mempercepat kepulangannya. French 
menyebutkan bahwa aktivitas adalah “…What the tourist does at the destination 
area “ atau kegiatan apa yang dapat dilakukan oleh para wisatawan di daearah 
tujuan wisata. (French, 1996:124). Aktivitas juga dapat berarti kegiatan yang 
dilakukan oleh masyarakat di sekitar obyek wisata, yang berfungsi sebagai 
penunjang keberlangsungan kegiatan pariwisata di daerah tersebut serta sebagai 
wujud partisipasi dalam industri pariwisata. Menurut Murphy (1995:46) aktivitas 
dapat digolongkan menjadi: 
a. Appreciative (pengahyatan), seperti sightseeing (melihat-lihat tempat 
menarik), hiking (mendaki gunung), photography (fotografi), 
enjoying the outdoors. (menikmati udara bebas).  
b. Extractive-symbolic,seperti fishing, (memencing) picking berries 
(memetik buah), collecting rocks (mengoleksi batu), bird hunting 
(berburu burung). 
c. Passive-free play (permainan bebas yang pasif), seperti resting and 
relaxing (istirahat dan bersantai), getting away from the city (pergi 
jauh dari kota), campin  (kemah) cooking, (memasak), reading 
(membaca),  enjoying camp-fires (menikmati api unggun), playing 
cards  (bermain kartu). 
d. Sociable-learning (pembelajaran social), seperti visiting friends and 
relatives (mengunjungi teman dan relasi), meeting people (menemui 
seseorang), drinking (minum), partying, (pesta),  nature study  
(belajar di alam terbuka). 
e. Active-expressive, seperti swimming (berenang), canoeing (bermain 
kano), beach activities (bermain di pantai) children’s play 
(permainan anak-anak)  boating (bermain boat). 
Adapun berbagai akitivitas yang dapat dilakukan oleh para wisatawan 
yang berkunjung ke obyk wisata Trowulan adalah mengelilingi situs perkotaan 
klasik yang ada di Indonesia yang memiliki luas sekitar 11x 9 kilometer persegi 
yang tersebar Desa Trowulan, Desa Sentonorejo, Desa Temon, Desa Bejijong, Desa 
Jambumente dan Desa Jatipasar yang secara administratif termasuk kedalam 
wilayah kecamatan Trowulan. Bagi wisatawan yang ingin menyusuri dan 
mengetahui lebih jauh tentang peninggalan Kerajaan Majapahit, tidak perlu 
khawatir. Di Kecamatan Trowulan ini terdapat Situs Candi Brahu, Candi Wringin 
Lawang, Pusat Informasi Majapahit (Museum Trowulan), Kolam Segaran, Candi 
Bajang Ratu, Candi Tikus, Kompleks Makam Troloyo, Industri Kecil Kerajinan 
Logam Cor Desa Bejijong, Candi Kedaton, Candi Gentong, Makam Putri Cempa, 
Pendopo Agung, Situs Lantai Segi Enam Sentonorejo, Makam Panjang, Siti Inggil, 
Candi Minak Jinggo dan Situs Umpak Sentonorejo. Di Kecamatan Trowulan 
terdapat banyak situs budaya yang bisa dikunjungi yang merupakan situs-situs 
peninggalan Kerajaan Majapahit. Hanya saja tidak semua situs tersebut terawat 
dengan baik, terdapat beberapa situs yang sudah mengalami pemugaran dan layak 
dijadikan objek wisata (Sumber : Obsevasi pada bulan Mei 2009). 
Pertama, Candi Brahu yang terletak di Desa Bejijong. Untuk Candi Brahu, 
tampaknya sudah disiapkan sebagai tempat wisata yang nyaman. Misalnya di lokasi 
ini dilengkapi dengan tempat duduk yang mengelilingi pohon-pohon rindang. Juga 
areal parkir yang luas yang memungkinkan beberapa kendaraan. Candi Brahu juga 
dikenal warga sekitar sebagai Candi Panengokan selain lokasinya yang lebih tinggi, 
juga di candi ini terdapat bentukan seperti jendela di bagian atasnya. Menurut cerita 
yang beredar di masyarakat sekitar Candi ini dulu digunakan untuk mengintai 
musuh yang datang dari arah utara. Sumber lain menyebutkan bahawa Candi Brahu 
merupakan tempat pembakaran (krematorium) jenazah raja-raja Brawijaya. 
Sayangnya, untuk alasan keamanan dan keutuhan candi, pengunjung dilarang naik 
sampai ke bagian atas candi. Tidak jauh dari candi ini, dengan jarak sekitar 500 
meter ke arah timur, para wisatawan bisa mengunjungi Candi Gentong. Sayangnya, 
candi ini bukan tempat yang pas untuk rekreas, karena belum dipugar hingga 
sekarang. Masih berupa tumpukan batu-bata yang ditutup dengan atap seng 
(Sumber : Obsevasi pada bulan Mei 2009). 
Kedua lokasi Candi Brahu dan Candi Gentong tersebut ada di sebelah 
utara jalan raya provinsi Surabaya - Jombang. Adapun candi lainnya berada di 
sebelah selatan jalan raya provinsi tersebut. Yang tampak dari jalan raya ini, telihat 
menjulang tinggi adalah Candi Wringin Lawang. Candi tersebut ada Desa Jatipasar, 
Kecamatan Trowulan. Disebut Wringin Lawang karena candi ini berbentuk gerbang 
kembar laiknya gerbang menuju sebuah ibu kota kerajaan. Saat ditemukan, lawang 
(gapura) ini tertutup oleh pohon beringin. Sehingga, masyarakat sekitar 
menyebutnya Wringin Lawang. Karena bentuknya yang khas ini, banyak orang 
percaya bahwa candi ini merupakan pintu gerbang menuju istana Majapahit 
(Sumber : wawancara dengan Basori / juru pelihara Candi Wringin Lawang, tgl 23 
Mei 2009  ). 
Dari Candi Wringin Lawang para wisatawan bisa melanjutkan perjalanan 
ke arah barat, sesampainya di Perempatan Trowulan kemudian belok ke arah 
selatan. Disini ada beberapa lokasi wisata yang dapat dituju. Misalnya Kolam 
Segaran, Pusat Informasi Majapahit (Museum Trowulan), Candi Bajang Ratu, 
Candi Tikus, Kompleks Makam Troloyo, Candi Kedaton, Makam Putri Cempa, 
Pendopo Agung, Situs Lantai Segi Enam Sentonorejo, Makam Panjang, Candi 
Minak Jinggo dan Situs Umpak Sentonorejo. Dari beberapa yang disebutkan di atas, 
Candi Minak Jinggo dan Candi Kedaton yang belum mengalami pemugaran. 
Memasuki Desa Trowulan, pengunjung bisa langsung menikmati 
keindahan kolam Segaran. Di sini terdapat sebuah kolam yang luasnya mencapai 
375m x 125m dengan kedalaman sekitar 2,80m. Dinding kolam terbuat dari batu 
bata dengan tinggi 3,16 dan lebar 1,60m. Kolam yang menjadi salah satu simbol 
kejayaan Kraton Majapahit ini, diakui beberapa ahli arkeologi nasional sebagai 
kolam kuno yang terbesar di Indonesia (Arnawa I.G.Bagus L, 2004:37-38). 
Di kolam Segaran ini para wisatawan disuguhi indahnya hamparan air 
kolam yang jernih serta udara yang sejuk, apalagi pada pagi hari. Para pengunjung 
juga dapat duduk bersantai di pinggran kolam atau sekedar bersantai dan 
bercengkrama di areal taman yang ada di pinggir kolam segaran. Para pengunjung 
juga bisa menikmati santapan gurih asli Mojokerto, sepiring nasi dengan lauk ikan 
wader, yang menjadi menu utama warung-warung di sekitar kolam Segaran dengan 
harga seporsinya hanya Rp 8.000-10.000 (Sumber : Obsevasi pada bulan Mei 
2009). 
Puas merasakan hawa sejuk kolam Segaran, pengunjung bisa menikmati 
koleksi artefak di Museum Trowulan yang terletak di sisi barat kolam. Wisatawan 
yang mengunjungi museum ini dapat menyaksikan koleksi benda-benda 
peninggalan sejarah Kerajaan Majapahit, di antaranya prasasti, arca, artefak, senjata 
tradisional, dan alat kesenian tradisional. Selain itu, pengunjung juga bisa belajar 
sejarah politik dan ekonomi pada masa Majapahit karena museum ini menyimpan 
relief, patung, uang kepeng, dan kelereng tanah liat, yang menggambarkan kegiatan 
perdagangan pada masa Kerajaan Majapahit. Selain memamerkan benda-benda 
bersejarah jejak peninggalan Kerajaan Majapahit, museum ini juga menyediakan 
fasilitas penunjang bagi para wisatawan yang berkunjung seperti ruang pertemuan, 
tempat shalat, taman, toilet, dan perpustakaan. Di perpustakaan museum ini para 
pengubjung dapat melihat dan membaca berbagai buku sejarah, naskah kuno, 
jurnal, peta, dan koleksi lainnya yang berkaitan dengan Kerajaan Majapahit 
(Sumber : Obsevasi pada bulan Mei 2009). 
Tidak jauh dari lokasi museum Trowulan kira-kira 2 km kearah timur para 
wisatawan dapat mengunjungi Candi Bajang Ratu dan candi Tikus. Di obyek wisata 
candi Bajang Ratu para wisatawan akan disuguhi keindahan arsitektur bangunan 
pada masa Kerajaan majapahit. Candi ini dibangun dengan konstruksi batu bata 
merah. Cadi Bajang Ratu konon berfungsi untuk memperingati wafatnya 
Jayanegara. Area taman yang hijau dan luas di tambah warna merah menyala dari 
Candi Bajang ratu merupakan daya tarik tersendiri bagi obyek wisata Candi Bajang 
Ratu. Dari Candi bajang ratu para pengunjung cukup berjalan kira-kira 200 meter 
ke arah timur untuk mengunjungi candi Tikus. Candi yang konon berfungsi sebagai 
pengatur debit air kota Majapahit ini sangat menarik, karena bangunan candi 
berbeda dengan dengan situs candi lain yang ada di Trowulan. Bangunan candi 
berada di bawah permukaan tanah dan lebih mirip seperti tempat pemandian. 
Menurut kepercayaan penduduk setempat candi ini dulu memang di gunakan 
sebagai tempat pamandian bagi putra dan putri Raja. Daya tarik lain dari candi tikus 
adalah air yang ada di candi Tikus dipercaya oleh masyarakat sekitar memiliki 
kekuatan magis untuk memenuhi harapan rakyat agar hasil pertanian mereka 
berlipat ganda dan terhindar dari hama penggangu. Sehingga banyak pengunjung 
yang sengaja datang untuk mengambil air di Candi Tikus untuk disebar di lahan 
pertanian mereka (Sumber : Wawancara dengan Mujianto / Juru pelihara Candi 
Tikus, tgl 22 Mei 2009  ). 
 Setelah lelah menikmati dan menyaksikan keindahan situs-situs 
peninggalan Kerajaan Majapahit, di Trowulan para pengunjung dapat berwisata 
religi. Yaitu di Makam Troloyo atau lebih di kenal sebagai kompleks pemakaman 
“Syech Jumadil Kubro” yang berlokasi di Desa Sentonorejo, Kecamatan Trowulan. 
Syech Jumadil Kubro ini merupakan guru para Wali Songo. Sehingga, 
keberadaannya tak jauh beda dengan makam para wali pada umumnya yang ramai 
dikunjungi masyarakat, terutama pada malam Jum’at Legi. Apalagi Pemkab 
Mojokerto telah memperbaiki makam ini menjadi tempat yang nyaman dan layak 
dikunjungi. Seperti adanya areal parkir yang luas, tempat mandi dan WC umum 
(Sumber : wawancara dengan Zainuri / juru pelihara Makam Troloyo, tgl 24 Mei 
2009). 
Sebagai penutup perjalanan para wisatawan di Trowulan, para wisatawan 
dapat mengunjungi “Industri Kecil Kerajinan Logam Cor Desa Bejijong”. Disini 
para wisatawan dapat melihat secara langsung proses pembuatan kerajinan logam 
dengan sistem cor. Para wisatawan juga dapat membeli berbagai hasil kerajinan 
logam yang mereka inginkan sebagai cindera mata dengan harga mulai Rp10.000 
hingga harga jutaan rupiah, tergantung dengan ukuran dan tingkat kerumitan 
pembuatannya. Di Desa Bejiong para wisatawan tentu akan mendapat harga 
kerajinan logam yang lebih murah dibandingkan di pasaran karena di desa ini 
memang menjadi sentra pembuatan kerajinan logam cor (Sumber : Wawancara 
dengan Wahono 47th / pengrajin logam cor Bejijong, tgl 22 Mei 2009). 
 
 
 
 
B. Sistem Pengelolaan  Obyek wisata Trowulan 
 
Pengelola kegiatan pariwisata sangat diperlukan dalam rangka menahan 
wisatawan untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan wisata dan bagaimana agar 
wisatawan membelanjakan uangnya sebanyak-banyaknya selama melakukan perjalanan 
wisata. Makin lama wisatawan berada di suatu tempat akan meningkatkan pengeluaran 
mereka dan kemungkinan menambah dorongan makin banyak orang akan ikut serta pada 
kunjungan berikutnya jika kesan yang dibawa adalah pengalaman wisata yang menarik, 
yang akan mengakibatkan perusahaan jasa seperti jasa transportasi, hiburan, akomodasi, 
dan jasa lainnya yang mendukung penyelengggaraan perjalanan wisata (Happy 
Marpaung, 2002:13). 
Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) adalah unit pelaksana teknis 
(UPT) dari Departemen Kebudayaan dan Pariwisata yang berada di daerah. Balai ini 
berada di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala. Sebelumnya, 
lembaga ini bernama Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala (SPSP). Sesuai dengan 
keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. KM. 51/OT.001/MKP/2003 tanggal 5 
Desember 2003 tentang Organisasi dan Tatakerja Balai Pelestarian Peninggalan 
Purbakala, fungsi dari lembaga ini adalah sebagai berikut. 
1. Melaksanakan pemeliharaan, pengelolaan, dan pemanfaatan peninggalan purbakala 
bergerak maupun tidak bergerak serta situs peninggalan arkeologi bawah air.  
2. Melaksanakan perlindungan peninggalan purbakala bergerak maupun tidak 
bergerak serta situs termasuk yang berada di lapangan maupun yang tersimpan di 
ruangan.  
3. Melaksanakan pemugaran peninggalan purbakala bergerak maupun tidak bergerak 
serta situs termasuk yang berada di lapangan maupun yang tersimpan di ruangan.  
4. Melaksanakan dokumentasi peninggalan purbakala bergerak maupun tidak bergerak 
serta situs termasuk yang berada di lapangan maupun yang tersimpan di ruangan.  
5. Melaksanakan penyidikan dan pengamanan terhadap peninggalan purbakala 
bergerak maupun tidak bergerak serta situs termasuk yang berada di lapangan 
maupun di ruangan.  
6. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat tentang peninggalan 
sejarah dan purbakala.  
7. Melaksanakan penetapan benda cagar budaya (BCB) bergerak di wilayah kerja 
Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala.  
8. Melaksanakan usuran tata usaha dan rumah tangga Balai Pelestarian Peninggalan 
Purbakala.  
 
 
 
 
 
 
 
Situs trowulan dikelola oleh Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) 
Jawa Timur, wilayah kerja Provinsi Jawa Timur yang beralamat di Jl. Majapahit No. 
141-143, Trowulan, Mojokerto, Telp. (0321) 495515. 
Visi BP3 Jawa Timur : 
Visi dari Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Jawa Timur adalah 
Terwujudnya pelestarian dan pemanfaatan BCB se-Jawa Timur yang optimal didukung 
oleh SDM yang professional (Sumber : wawancara dengan Aris / kepala BP3 Jawa 
Timur, tgl 22 Mei 2009). 
Misi BP3 Jawa Timur : 
1. Meningkatkan upaya pelestarian dan pemanfaatan BCB di Propinsi Jatim. 
2. Meningkatkan profesionalisasi SDM di bidang pelestarian dan pemanfaatan BCB. 
3. Meningkatkan kerjasama antar instansi dan lintas sektoral. 
4. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kelestarian BCB. 
5. Menjalin kerjasama dengan LSM yang bergerak di bidang pelestarian budaya. 
 
 
 
 
 
 
Bagan 3.5 Struktur organisasi BP3 Jawa Timur 
 
Dari bagan struktur organisasi Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) 
Mojokerto di atas dapat uraiankan tugas dari masing-masing anggota sebagai berikut :  
1. Kepala (Aris Soviyani) : 
a. Sebagai penanggung jawab atas keseluruhan proses dan pelaksanaan kegiatan 
BP3. 
b. Sebagai penanggung jawab atas jalannya roda kepengurusan BP3. 
c. Sebagai pembuat kebijakan dan keputusan dengan pertimbangan seluruh anggota. 
d. Melakukan pembagian tugas dan wewenang serta melakukan koordinasi terhadap 
seluruh pegawai BP3. 
e. Mengontrol dan mengevaluasi pelakasanan tugas dan wewenang seluruh bagian 
dalam struktur organisasi BP3. 
2. Kasubbag Tata Usaha (Aris Soviyani): 
a. Mengontrol dan mengkoordinir pelaksanaan tugas dari bagian Sekretariat, 
Kepegawaian, Rumah Tangga, Perlengkapan dan keuangan. 
b. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas Sekretariat, Kepegawaian, 
Rumah Tangga, Perlengkapan dan keuangan. 
 
 
 
3. Sekretariat (Titiek Sri Sumani) : 
a. Sebagai pelaksana kegitan surat menyurat dinas dan kearsipan. 
b. Mendokumentasikan surat-surat masuk dan keluar dalam setiap kegiatan BP3. 
c. Melakukan pancacatan terhadap hasil keputusan rapat yang dilukukan dalam 
setiap rapat anggota BP3. 
d. Penanggung jawab atas inventaris barang-barang yang dimiliki oleh BP3. 
4. Kepegawaian (Suyitno) : 
a. Mempunyai tugas melakukan urusan pengelolaan pegawai. 
b. Melakukan persiapan penyusunan formasi, penetapan pendataan dan 
pengembangan pegawai di lingkungan BP3. 
c. Mempersiapkan bahan penetapan mutasi dan administrasi jabatan fungsional di 
lingkungan BP3. 
d. Mempersiapkan bahan penetapan pemberhentian dan pensiun pegawai di 
lingkungan BP3. 
5. Rumah Tangga (Happy Sutafianto) : 
a. Menyusun dokumen pelaksanaan anggaran dan mengajukan permintaan 
pembayaran kepada Sub.bagian Keuangan. 
b. Melakukan urusan dalam pengangkutan perjalanan dinas, dan pemeliharaan 
inventaris kantor. 
c. Melakukan semua urusan rumah tangga untuk menunjang seluruh kegiatan BP3. 
6. Perlengkapan (Moh. Ennin) : 
a. Melakukan penyusunan rencana kebutuhan serta pengadaan 
perlengkapan/inventaris kantor BP3. 
b. Melakukan penyimpanan, penyaluran, pencatatan dan pelaporan, serta 
penghapusan perlengkapan/inventaris kantor BP3. 
c. Mempersiapakan sarana dan prasarana kerja, keamanan, kebersihan dan 
keselamatan kerja. 
7. Keuangan (Kartono): 
a. Sebagai pelaksanaan urusan perbendaharaan dan tata usaha keuangan. 
b. pelaksanaan urusan pembukuan, perhitungan dan penyusunan laporan keuangan. 
c. Menyusun rencana anggaran atas seluruh kegiatan yang akan dilakukan oleh BP3. 
d. Mengumpulkan bukti / nota atas pengeluaran yang telah dilakukan. 
e. Menghimpun dan merangkum laporan penggunaan dana dari seluruh seksi dan 
mempertanggung jawabkan biaya kegiatan kepada ketua. 
8. Kasie.Pelestarian dan Pemanfaatan (Prapto Saptono) : 
a. Mengontrol dan mengkoordinir pelaksanaan tugas dari seluruh kelompok kerja 
yang dibawahinya. 
b. Mengeluarakan surat perijinan dalam pemanfaatan situs cagar budaya di wilayah 
Jawa Timur untuk kegiatan penelitian dengan mengacu prosedur yang telah 
ditetapkan. 
c. Melakukan fungsi pengawasan terhadap pemanfaatan situs cagar budaya. 
d. Menjalankan fungsi pelestarian melalui kelompok kerja konservasi dan 
pemugaran.  
9. Ka.Pokja Regtap (Aris Sumarno) : 
a. Sebagai ketua kelompok kerja yang membawahi bagian registrasi dan penetapan. 
b. Mengkoordinir pelaksanaan tugas dari bagian registrasi dan penetapan. 
c. Mengontrol dan mengevaluasi pelakasanan tugas dari sub.bagian registrasi dan 
penetapan. 
10. Ka.Subpok Registrasi (Ni Ketut Wardani) : 
a. Menyusun dan menyimpan data situs cagar budaya yang berada wilayah kerja 
BP3 Jawa Timur khususnya di Trowulan. 
b. Melakukan pendataan terhadap hasil penemuan baru situs benda cagar budaya. 
c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ka.Pokja Regtap. 
11. Ka.Subpok Penetapan (Ning Suryati) : 
a. Menetapkan hasil temuan situs sejarah sebagai benda cagar budaya yang 
dilindungi. 
b. Melakukan tindakan identifikasi dan klasifikasi terhadap situs cagar budaya yang 
ditemukan. 
c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ka.Pokja Regtap. 
12. Ka.Pokja Perlindungan (Danang wahyu Utomo) : 
a. Melaksanakan perlindungan terhadap berbagai situs cagar budaya yang ada di 
wilayah kerja Jawa Timur, khususnya situs Trowulan melalui sub.bagian 
pangamanan dan perijinan. 
b. Mengkoordinir pelaksanaan tugas dari bagian pangamanan dan perijinan. 
c. Mengontrol dan mengevaluasi pelakasanan tugas dari sub.bagian pangamanan 
dan perijinan. 
13. Ka.Subpok Pengamanan  (Kuswanto) : 
a. Melakukan perlindungan dan pengamanan terhadap situs cagar budaya yang ada 
di wilayah kerja Jawa Timur. 
b. Bertanggung jawab secara langsung atas pelaksanaan tuganya kapada Ka.Pokja 
Perlindungan. 
14. Ka.Subpok Perijinan (Bambang Hermanto) : 
a. Melaksanakan pelayanan perijinan terhadap pemanfataan situs cagar budaya. 
b. Melaksanakan pengaturan pemanfataan dan pengelolaan serta monitoring 
kunjungan (visitor management). 
c. Bertanggung jawab secara langsung atas pelaksanaan tugasnya kapada Ka.Pokja 
Perlindungan. 
15. Ka.Pokja Konservasi (Edhi Widodo) : 
a. Sebagai perumus kebijakan konservasi terhadap situs cagar budaya di Jawa 
Timur, khususnya di Trowulan. 
b. Melakukan koordinasi dan pembagian tugas terhadap pelaksanaan konservasi 
benda cagar budya melalui sub.bagian pemeliharaan, perawatan, pertamanan. 
c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Kasie Pelestarian dan 
Pemanfaatan. 
16. Ka.Subpok Pemeliharaan (Akhmad Kholif) : 
a. Sebagai pelaksana fungsi pemeliharaan terhadap situs cagar budaya Trowulan 
untuk menjaga kelestariannya. 
b. Melakukan perbaikan terhadap berbagai fasilitas pendukung di sekitar obyek 
wisata Trowulan. 
c. Bertanggung jawab secara langsung kepada Ka.Pokja Konservasi atas 
pelaksanaan tugasnya. 
17. Ka.Subpok Perawatan (Ahmad Haryono) : 
a. Melaksanakan fungsi perawatan terhadap terhadap situs cagar budaya untuk 
menghindari kerusakan situs. 
b. Melakukan pengontrolan secara rutin terhadap kondisi situs cagar budaya dan 
segera melaporkan kepada Ka.Pokja Pemugaran apabila terjadi kerusakan yang 
fatal. 
c. Mempertanggung jawabkan palaksanaan tugasnya kepada Ka.Pokja Konservasi. 
18. Ka.Subpok Pertamanan (Purwanto) : 
a. Bertanggung jawab terhadap pembuatan taman di sekitar obyek wisata Trowulan. 
b. Melakukan pemeliharaan dan perawatan taman di sekitar obyek wisata Trowulan 
untuk menambah daya tarik obyek. 
c. Bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan di area lingkungan obyek wisata 
Trowulan. 
d. Mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugasnya secara langsung kepada 
Ka.Pokja Konservasi. 
19. Ka.Pokja Pemugaran (Nuryadi) : 
a. Melakasanakan fungsi Pemugaran untuk mengembalikan keaslian bentuk benda 
cagar budaya dan mernperkuat strukturnya. 
b.  Mempertanggung jawabkan hasil pemugaran dari segi arkeologis, historis, dan 
teknis. 
c. Melakukan pemugaran dalam upaya pelestarian benda cagar budaya melelui 
kegiatan restorasi, rekonstruksi, rehabilitasi, dan konsolidasi. 
20. Ka.Subpok Pertukangan (Sartono Tjahjo) : 
a. Sebagai pelaksan teknis dalam kegiatan pemugaran situs cagar budaya. 
b. Melaksanakan proses pemugaran sesuai dengan instruksi dan prosedur yang telah 
ditetapkan oleh Ka.Pokja Pemugaran. 
c. Bertanggung jawab secara langsung atas pelaksanaan tugas pemugaran kepada 
Ka.Pokja Pemugaran. 
21. Ka.Subpok Pemetaan dan penggambaran (Krisno Buhadi) : 
a. Melakukan pemetaan terhadap persebaran situs cagar budaya yang ada di 
Trowulan. 
b. Membuat desain rencana pemugaran yang akan dilakukan melalui media gambar. 
c. Bekerjasama denan sub.baian pertukangan sebaai pelaksana teknis kegiatan 
pemugaran. 
d. Bertanggung jawab secara langsung atas pelaksanaan tugas pemugaran kepada 
Ka.Pokja Pemugaran. 
22. Ka. Pokja Pemanfaatan (Nuraeni Eko Rahayu) : 
a. Pelaksaana teknis dari fungsi Kasie.Pelestarian dan Pemanfaatan dalam 
mengontrol pemanfaatan situs cagar budaya untuk kegiatan penelitian dengan 
mengacu prosedur yang ditetapkan. 
b. Sebagai pelaksana pengawasan terhadap pemanfaatan situs cagar budaya melalui 
sub.bagian penendalian. 
c. Mengkoordinir dan mengontrol pelaksanaan tugas dari sub.bagian Publikasi, 
Penyajian, Pengendalian. 
23. Ka.Subpok Publikasi (Wicaksono) : 
a. Melakukan publikasi dan kehumasan dalam bentuk pengelolaan web site, 
pameran, sosialisasi, penyuluhan dan penerbitan. 
b. Memberikan pelayanan (pemanduan) untuk tamu-tamu dinas yang berkunjung ke 
Situs Trowulan. 
c. Melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan yang ada BP3 kepada 
pihak-pihak yang membutuhkan. 
d. Bertanggung jawab secara lansung kepada Ka.Pokja Pemanfaatan atas pelaksanan 
tugasnya. 
24. Ka.Subpok Penyajian (Sentot Jadi Sanyoto) : 
a. Melaksanakan fungsi penyajian kepada publik terhadap pemanfaatan situs cagar 
budaya sesuai prosedur penyajian yang telah ditetapkan. 
b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kepada Ka.Pokja Pemanfaatan. 
25. Ka.Subpok Pengendalian (Teguh Suryanto) : 
a. Menjalankan fungsi pengendalian terhadap pemanfaatan situs cagar budaya untuk 
tetap menjaga kelestarian situs tersebut. 
b. Mengontrol dan mengawasi pemanfaatan situs cagar budaya yang tidak sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
c. Melakukan tindakan pelarangan terhadap pihak-pihak yang menyalahgunakan ijin 
pemanfaaan situs cagar budaya. 
d. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kepada Ka.Pokja Pemanfaatan. 
26. Ka.Pokja PIM (Moh Ichwan) : 
a. Sebagai kepala pengelola Pusat Informasi Majapahit yang membawahi sub.bagian 
penyajian, pemandu dan registrasi. 
b. Mengkoordinir dan Melakukan pembagian tugas dan wewenang kepada 
sub.bagian yang dibawahinya. 
c. Mengontrol dan mengevaluasi pelakasanan tugas dan wewenang seluruh bagian 
dalam struktur organisasi PIM. 
d. Bertanggung jawab secara langsung kepada Kasie.Pelestarian dan Pemanfaatan 
atas tugas yang telah dilakukan. 
27. Ka.Subpok Penyajian (Yitno Adi) : 
a. Sebagai pelaksana teknis, pengontrol serta penanggung jawab dalam penyajian 
koleksi yang dimiliki PIM. 
b. Melaksanakan fungsi penyajian terhadap koleksi yang dimiliki PIM kepada 
wisatawan serta pihak-pihak yang membutuhkan. 
c. Mengemas dengan sebaik mungkin penyajian koleksi yang dimiliki PIM untuk 
menambah daya tarik bagi wisatawan. 
28. Ka.Subpok Pemandu (Betty Nurlaila) : 
a. Memberikan jasa pemandu kepada para pengunjung PIM dengan berpedoman 
pada etika pelayanan yang telah ditetapkan. 
b. Memberikan penjelasan kepada wisatawan yang berkunjung ke PIMmengenai 
berbagai koleksi yang dimiliki PIM. 
c. Memberikan penjelasan atas pertanyaan yang diajukan para pengunjung yang 
berkaitan dengan koleksi yang dimiliki PIM. 
d. Bertanggung jawab kepada Ka.Pokja PIM atas pelaksanaan tugas yang dilakukan. 
 29. Ka.Subpok Registrasi (Nurika Retniyawati) : 
a. Melakukan pendataan terhadap para pengunjung yang datang ke Pusat Informasi 
Majapahit. 
b. Membuat daftar jumlah kunjungan wisatawan yang datang ke PIM setiap satu 
bulan sekali. 
c. Menyusun laporan jumlah kunjungan dan melaporkannya kepada Ka.Pokja PIM 
setiap setahun sekali. 
d. Bertanggung jawab secara langsung kepada Ka.Pokja PIM atas tugas yang telah 
dilakukan. 
 
C. Data Kunjungan Wisatawan Obyek Wisata Trowulan 
 
Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) wilayah kerja Propinsi Jawa 
Timur telah melakukan berbagai upaya untuk megembangkan serta meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan obyek wisata Trowulan. Untuk meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan BP3 Jawa Timur sebagai pihak pengelola juga telah membuat leaflet dan 
brosur tentang profil dan daya tarik obyek wisata Trowulan yang biasa dibagikan pada 
kegiatan pameran tahunan yang diadakan oleh Balai Pelestarian Purbakala Jawa Timur. 
Dengan pengadaan pameran ini diharapkan jumlah kunjungan wisatawan khususnya 
obyek wisata Trowulan dapat mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tabel di 
bawah ini merupakan daftar kunjungan wisatawan di obyek wisata Trowulan dari tahun 
2000 – 2008. 
 
 
Tabel 3.6 
Data Pengunjung Pusat informasi  
Majapahit Th 2000 – 2007 
TAHUN 
JUMLAH PENGUNJUNG (ORANG) 
UMUM ASING DINAS PELAJAR JUMLAH 
TAHUN 2000 12000 900 307 20136 33343 
TAHUN 2001 18000 1286 537 31410 51233 
TAHUN 2002 29492 1618 450 29492 61052 
TAHUN 2003 15480 611 786 36330 53207 
TAHUN 2004 13054 832 608 42768 57262 
TAHUN 2005 15981 991 477 41481 58930 
TAHUN 2006 15287 843 711 42033 58875 
TAHUN 2007 16181 581 1015 39359 57136 
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( Sumber : Arsip dokumen BP3 Jawa Timur, 2007 ) 
 
 
 
 
Tabel 3.7 
Data Pengunjung Pusat informasi 
Majapahit Th 2008 
BULAN 
JUMLAH PENGUNJUNG ( ORANG ) 
UMUM ASING DINAS PELAJAR JUMLAH 
JANUARI 1892 17 3 6362 8274 
PEBRUARI 1073 31 134 2683 3921 
MARET 1695 43 521 4712 6971 
APRIL 1384 35 39 5306 7306 
MEI 1795 61 27 3910 5793 
JUNI 1881 42 152 4439 6514 
JULI 1801 101 211 1945 4058 
AGUSTUS 813 76 31 1385 2305 
SEPTEMBER 323 45 21 109 498 
OKTOBER 1018 53 14 2342 3427 
NOPEMBER 2024 73 10 5014 7121 
DESEMBER 2203 45 22 2947 5217 
JUMLAH 17902 622 1185 41154 61405 
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( Sumber : Arsip dokumen BP3 Jawa Timur, 2008 ) 
Tabel 3.8 
Data Pengunjung Obyek Wisata 
Trowulan Th 2008 
NAMA OBYEK 
JUMLAH PENGUNJUNG (ORANG) 
UMUM ASING DINAS PELAJAR JUMLAH 
Candi Brahu 5567 213 651 25616 32047 
Candi Wringin  
Lawang 
1853 376 46 5155 7430 
Kolam Segaran 319 2 17 1353 1691 
Candi Bajang Ratu 17762 811 300 34301 53174 
Candi Tikus 12696 493 1694 36560 51443 
Makam Troloyo 208400 0 0 16960 225360 
Candi Kedaton 902 24 249 1694 2869 
Candi Gentong 348 30 4 1485 1867 
Makam Putri 
Cempa 
5578 24 692 1474 7138 
Lantai Segi Enam 209 26 189 415 839 
Umpak Sentonorejo 34 0 101 142 277 
Candi Minak 
Jinggo 
252 19 38 590 899 
 
( Sumber : Arsip dokumen BP3 Jawa Timur, 2008 ) 
 
Dari tabel 3.6 daftar kunjungan wisatawan di obyek wisata Pusat Informasi 
Majapahit pada Tahun 2000 – 2007 diatas dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan dari 
tahun 2000 terus mengalami peningkatan hingga mencapai puncaknya pada tahun 2002 
dengan jumlah kunjungan mencapai 61.052 wisatawan yang terdiri dari 29.492 
pengunjung umum, 1.618 pengunjung asing, 450 pengunjung dinas dan 29.492 untuk 
kunjungan pelajar. Jumlah kunjungan justru mengalami penurunan pada tahun 2003 dan 
sampai tahun 2007 jumlah kunjungan belum mengalami peningkatan yang berarti. Secara 
keseluruhan peringkat jumlah kunjungan tertinggi dari tahun ketahun didomonasi oleh 
pelajar. Hal ini disebabakan Pusat Informasi Majapahit atau lebih dikenal dengan 
Museum Trowulan merupakan wahana studi lapangan yang sangat cocok untuk para 
pelajar dalam mengenal sejarah peradaban Bangsa pada masa lalu khususnya pada masa 
Kerajaan Majapahit. 
Tabel 3.7 daftar kunjungan wisatawan di obyek wisata Pusat Informasi 
Majapahit pada Tahun 2008 menunjukkkan bahawa jumlah kunjungan tertinggi adalah 
pada bulan januari yang mencapai jumlah 8.274 wisatawan yang terdiri dari 1.892 
pengunjung umum, 17 pengunjung asing, 3 pengunjung dinas dan 6.362 pelajar. Jumlah 
kunjungan terus mengalami penurunan hingga mencapai jumlah kunjungan terendah pada 
bulan September yang hanya berjumlah 498 wisatawan yang terdiri dari 323 pengunjung 
umum, 45 pengunjung asing, 21 pengunjung dinas dan 109 pelajar. 
Tabel 3.8 daftar kunjungan wisatawan di obyek wisata Trowulan pada tahun 
2008 menunjukkan bahwa tingkat kunjungan wisatawan tertinggi adalah di Makam 
Troloyo yang mencapai jumlah 225.360 orang yang terdiri 208.400 pengunjung umum, 0 
pengunjung asing, 0 pengunjung dinas dan 16960 pelajar. Untuk jumlah kunjungan di 
Makam Troloyo didomonasi oleh pengunjung umum, hal ini karena makam Troloyo pada 
konsepnya merupakan obyek wisata religi yang banyak di kunjungi masayarakat umum 
untuk berziarah. Peringakat kedua jumlah kunjungan adalah di obyek wisata Candi 
Bajang Ratu yang mencapai jumlah 53.174 wisatawan yang terdiri dari 17.762 
pengunjung umum, 811pengunjung asing, 300 pengunjung dinas dan 34.301 pelajar. 
Jumlah kunjungan wisatawan terendah adalah di obyek wisata Umpak Sentonorejo yang 
hanya mencapai 277 pada tahun 2008. 
D. Analisis SWOT Obyek Wisata Trowulan 
 
Sifat dari analisis SWOT sangat situasional, artinya hasil analisis tahun 
sekarang, belum tentu akan sama dengan hasil analisis pada tahun yang akan datang. 
Biasanya basil analisis akan banyak ditentukan oleh faktor-faktor situasi dan kondisi 
ekonomi, politik dan stabilitas keamanan, dan keadaaan social yang melatarbelakanginya. 
Keempat faktor SWOT perlu mendapat perhatian yang seksama. Kekuatan 
(Strenghts) harus diperhatikan sebaik-baiknya. Kelemahan (Weaknesses ) harus 
dihilangkan dengan segera. Kesempatan (Oppportunity ) atau peluang hendaknya segera 
dimanfaatkan. Ancaman (Threats) atau tantangan harus segera diantisipasi. Dengan cara 
demikian, dapat diambil langkah-langkah perbaikan, sehingga lebih banyak wisatawan 
datang, lebih lama tinggal, dan lebih banyak wisatawan yang membelanjakan uangnya 
selama melakukan perjalanan wisata (Freddy Rangkuti, 2003:20).  
Berikut ini merupakan hasil analisis SWOT obyek wisata Trowulan berdasarkan 
observasi yang penulis lakukan serta berdasarkan hasil wawancara kepada pihak 
pengelola obyek wisata Trowulan : 
1. Kekuatan (Strenght ) yang dimiliki oleh obyek wisata Trowulan antara lain : 
a. Aspek Fisik 
1) Lokasi yang strategis, dimana sarana transportasi yang mudah didapat 
dan kondisi jalan yang cukup baik, serta jaraknya yang hanya ± 12 km 
dari kota mojokerto membuat berbagai obyek wisata yang ada di 
Trowulan mudah untuk dicapai. 
2) Berbagai situs peninggalan bersejarah yang ada sudah banyak yang 
mengalami pemugaran, sehingga para wisatawan yang berkunjung ke 
Trowulan dapat menyaksikan bangunan bersejarah tinggalan Majapahit 
tersebut dengan bentuk yang lebih baik tanpa merubah bentuk aslinya. 
3) Situs Trowulan memiliki banyak peninggalan bersejarah yaitu berupa 
candi, petirtaan, gapura (pintu gerbang), prasasti, arca, artefak, senjata 
tradisional, relief, alat kesenian tradisional dan lain sebagainya. 
4) Lahan yang ada masih cukup luas sehingga masih memungkinkan untuk 
di kembangkan menjadi obyek wisata yang lebih menarik dengan 
penambahan berbagai fasilitas yang dibutuhkan oleh para wisatawan. 
b. Aspek Non fisik 
1) Nama Majapahit yang sudah melegenda, yaitu kerajaan di pulau Jawa 
yang berhasil menyatukan nusantara pada masa kepemimpinan raja 
Hayam Wuruk dan maha patihnya Gajah Mada. 
2) Budaya masyarakat Mojokerto yang khas, diantaranya kesenian daerah, 
kerajinan tangan dan makanan khas yang merupakan faktor penting 
dalam industri pariwisata khususnya di Trowulan. 
3) Penelitian yang sampai sekarang masih terus dilakukan, sehingga ada 
kemungkinan ditemukannya bangunan-bangunan monumental baru yang 
dapat menambah koleksi obyek wisata budaya yang ada di Trowulan. 
4) Biaya masuk obyek yang ditetapkan tergolong murah, sehingga 
terjangkau oleh wisatawan dari semua kalangan yang ingin berkunjung 
ke Trowulan. 
2. Kelemahan (Weakness) dari obyek wisata trowulan adalah: 
a. Terbatasnya sarana dan prasarana serta fasilitas yang ada di obyek wisata 
Trowulan yang mengakibatkan kurangnya daya tarik obyek wisata 
Trowulan tersebut. 
b. Kurangnya promosi yang dilakukan oleh pihak pengelola sehingga situs 
Trowulan belum dikenal masyarakat secara luas terutama masyarakat di 
luar Mojokerto dan Surabaya. 
c. Penyebaran bangunan monumental (situs candi) di area yang cukup luas 
ditambah lagi minimnya informasi mengenai cara menuju bangunan 
tersebut ataupun mengenai sejarah bangunan itu sendiri. 
d. Ada beberapa situs yang belum mengalami pemugaran karena kurangnya 
dana, sehingga bentuknya kurang menarik. 
e. Kurangnya kesadaran masyarakat Trowulan terhadap peninggalan sejarah 
dan purbakala, khususnya di Trowulan. 
3. Kesempatan atau Peluang (Opportunity) yang dapat diraih dalam pengembangan 
objek wisata Trowulan antara lain : 
a. Masih sedikitnya tempat wisata terutama di daerah mojokerto dan 
sekitarnya yang memiliki latar belakang sejarah dan arkeologi seperti di 
Trowulan. 
b. Masih kurangnya obyek wisata di kabupaten mojokerto sehingga obyek 
wisata Trowulan dapat menjadi alternative kunjungan bagi wisatawan yang 
datang ke kabupaten Mojokerto. 
c. Letaknya yang dekat dengan jalan raya Surabaya-Jogja, sehingga sangat 
mudah dijangkau oleh para wisatawan yang akan berkunjung ke obyek 
wisata Trowulan. 
d. Lokasi Trowulan yang berada di jalur wisata Bali-Jogja sangat berpeluang 
mencegat rombongan wisatawan dari Bali yang akan menuju Jogja atau 
sebaliknya. 
e. Peningkatan standar pendidikan yang berpengaruh terhadap kesadaran 
masyarakat untuk mengenal lebih jauh tentang sejarah bangsanya. 
f. Keseriusan pihak mengelola untuk terus meneliti lebih jauh dan berupaya 
melestarikan peninggalan Majapahit di Trowulan. 
4. Ancaman ( Threats ) yang harus diantisipasi oleh obyek wisata Trowulan : 
a. Kurangnya partisipasi dari masyarakat dalam melestarikan kesesenian dan 
budaya terutama peninggalan sejarah kerajaan Majapahit yang ada di 
Trowulan. 
b. Kepedulian terhadap situs-situs sejarah masih rendah, sehingga akan 
mengancam keberadaan peninggalan sejarah kerajaan Majapahit. Terbukti 
masih banyak penduduk di sekitar Trowulan yang membuat batu bata 
merah dengan terus melakukan penggalian tanah dan kurang 
memperhatikan kelestarian situs. 
c. Semua bangunan percandian kendalanya adalah faktor cuaca, termasuk 
situs percandian yang ada di Trowulan sehingga perlu adanya perawatan dan 
pemeliharaan yang serius dari pihak pengelola. 
d. Kurangnya kesadaran beberapa wisatawan untuk menjaga kelestarian 
benda peninggalan purbakala yang benilai historis, seperti mencorat -
coret papan keterangan dan bangunan candi, sehingga mengurangi 
estetika dari bangunan bangunan candi yang ada di Trowulan.  
Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
mengembangkan obyek wisata Trowulan terdapat faktor-faktor yang sangat berpengaruh, 
antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kekuatan 
(Strength) dan kelemahan (Weakness), sedangkan faktor eksternal yakni peluang 
(Opportunity) dan ancaman atau Threats (Freddy Rangkuti, 1997:31 ). 
Dalam hal kekuatan obyek wisata Trowulan memiliki berbagai situs bersejarah 
peninggalan kerajaan Majapahit yang namanya cukup melegenda. Lokasi obyek wisata 
Trowulan juga mudah dijangkau karena letaknya yang strategis, hanya berjarak± 12 km 
dari kota mojokerto. Tersedianya lahan yang masih cukup luas juga menjadi salah satu 
kekuatan dalam pengembangan obyek wisata trowulan. Minimnya sarana prasarana dan 
fasilitas, promosi yang masih terbatas serta kondisi situs yang tersebar dan belum 
semuanya mengalami pemugaran menjadi suatu kelemahan dalam pengembangan obyek 
wisata tersebut. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 
melestarikan peninggalan sejarah dan purbakala khususnya di Trowulan juga menjadi 
salah satu kelemahan dari Obyek wisata Trowulan (Sumber : Obsevasi pada bulan Mei 
2009). 
Objek wisata Trowulan memiliki peluang untuk dijadikan sebagai salah satu 
obyek wisata budaya andalan Kab. Mojokerto, karena sedikit sekali tempat wisata 
terutama di daerah mojokerto dan sekitarnya yang memiliki latar belakang sejarah dan 
arkeologi seperti di Trowulan. Lokasi Trowulan yang berada di jalur wisata Bali-Jogja 
sangat berpeluang mencegat rombongan wisatawan dari Bali yang akan menuju Jogja 
atau sebaliknya. Peningkatan standar pendidikan yang berpengaruh terhadap kesadaran 
masyarakat untuk mengenal lebih jauh tentang sejarah bangsanya juga menjadi salah satu 
peluang bagi pengembangan obyek wisata Trowulan. Faktor cuaca, kurangnya partisipasi 
dari masyarakat serta rendahnya kesadaran beberapa wisatawan untuk turut menjaga 
kelestarian situs cagar budaya dapat menjadi ancaman terhadap keberadaan peninggalan 
sejarah kerajaan Majapahit (Sumber : Obsevasi pada bulan Mei 2009). 
Dari hasil analisis SWOT tersebut dapat dilakukan berbagai strategi 
pengembangan terhadap obyek wisata Trowulan. Berbagai strategi pengembangan 
tersebut dapat dilihat dari matrik SWOT berikut. 
 
 
 
 
Diagram 3.9 Matrik SWOT 
 
IFAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFAS 
STRENGTH 
- Lokasi yang strategis. 
- Banyak memiliki situs 
bersejarah. 
- Lahan yang cukup luas. 
- Nama Majapahit yang  
cukup melegenda. 
- Budaya masyarakat yang 
khas. 
 
WEAKNESS 
- Terbatasnya sarana dan 
prasarana. 
- Kurangnya promosi.  
- Penyebaran situs di  area 
yang luas. 
- Kurangnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
peninggalan sejarah. 
 
OPPORTUNITY 
- Sedikit tempat wisata yang 
memiliki latar belakang 
seperti Trowulan. 
- Letak dekat jalan raya. 
- Berada di jalur wisata Bali-
Jogja. 
- Peningkatan standar 
pendidikan. 
STRATEGI SO 
- Membangunan berbagai 
fasilitas dan sarana 
penunjang yang dibutuhkan 
wisatawan.  
- Membuat gapura masuk 
kawasan Trowulan serta 
papan keterangan 
berukuran besar di atas 
Jalan Raya. 
- Penambahan penunjuk jalan 
menuju berbagai situs yang 
ada di Trowulan. 
STRATEGI WO 
- Melakukan kegiatan 
promosi secara gencar. 
- Mengadakan berbagai 
macam event wisata 
untuk menarik 
wisatawan. 
- Mengemas berbagai 
kegiatan ilmiah yang 
sering dilakukan menjadi 
sebuah paket wisata event 
khusus. 
 
THREATH 
- Kurangnya partisipasi dari 
masyarakat. 
- Kepedulian terhadap situs-
situs sejarah masih rendah. 
- Kendala faktor cuaca. 
- Kurangnya kesadaran 
beberapa wisatawan 
menjaga kelestarian benda 
peninggalan purbakala. 
STRATEGI ST 
- Melibatakan peran serta 
masyarakat dalam upaya 
pengembangan Trowulan. 
- Melakukan berbagai 
penyuluhan kepada 
masyarakat tentang prospek 
industri pariwisata. 
- Meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk ikut 
memelihara aset budaya 
yang ada di Trowulan. 
 
STRATEGI WT 
- Menambah sarana dan 
prasarana pendukung di 
sekitar obyek. 
- Menyusun paket wisata 
budaya peninggalan 
kerajaan Majapahit. 
- Membuat beberapa rute 
alternatif untuk 
kunjungan ke berbagai 
situs. 
( Sumber : Freddy Rangkuti, 1997:31 ) 
 
 
 
Keterangan :  
 
IFAS         :  Internal Strategic Factors Analysis Summary (Faktor     internal 
yang meliputi kekuatan dan kelemahan). 
EFAS        :  External Strategic Factors Analysis Summary (Faktor eksternal 
yang meliputi peluang dan ancaman). 
Strategi SO   : Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut 
dan memanfaatkan peluang yang sebesar-besarnya. 
Strategi ST   : Merupakan strategi dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 
mengatasi ancaman yang ada. 
Strategi WO : Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 
cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
Strategi WT : Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
 
E. Rencana Pengembangan Obyek Wisata Trowulan 
 
Pengembangan kawasan situs Majapahit rupanya juga sudah mulai dipikirkan 
oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Pada awal tahun 2003, Badan Perencana 
Pembangunan Provinsi Jawa Timur bekerja sama dengan Universitas Gadjah Mada telah 
mengeluarkan Laporan Akhir Perencanaan dan Pengembangan Kawasan Majapahit 
sebagai Pusat Budaya dan Pariwisata di Jawa Timur. Pemerintah tahun 1986 juga telah 
membuat rencana induk (master plan) untuk perlindungan, pengembangan dan 
pemanfaatan kawasan situs bekas pusat kerajaan Majapahit di Trowulan. Dalam master 
plan tersebut secara sistematis ditetapkan penanganan dan penataan situs dan 
bangunannya. 
Sebagai sarana pendukung juga akan dirancang pengembangan rute alternatif 
wisata budaya yang akan membantu wisatawan untuk menelusuri kejayaan kerajaan 
Majapahit masa lalu secara efisien dan komprehensif. Misalnya, pada alternatif pertama, 
dalam jalur jalan sepanjang 6,840 km, wisatawan atau pengunjung sudah dapat 
menyaksikan peninggalan arkeologi/situs kerajaan Majapahit yang relatif lengkap. 
Demikian pula dengan mengikuti rute alternatif kedua, dalam gerakan sepanjang 8,880 
km, berbagai situs penting Kerajaan Majapahit sudah dapat ditelusuri (Sumber : 
Wawancara dengan Aris/ kepala BP3 Jawa Timur, tgl 22 Mei 2009). 
Dalam upaya pengembangannya situs sejarah peninggalan kerajaan Majapahit 
di Trowulan dibagi menjadi tujuh wilayah pengembangan yaitu :  
1. Wilayah A : Situs kolam Segaran, Situs Candi Minakjinggo, Situs Makam Putri 
Cempa, Situs Kubur Panjang. 
2. Wilayah B : Situs Candi Tikus, Situs Gapura Bajangratu. 
3. Wilayah C : Situs Pemukiman Sentonorejo, Situs Candi Kedaton, Situs Makam 
Troloyo, Situs Kubur Panggung. 
4. Wilayah D : Situs Candi Brahu, Situs Candi Getong. 
5. Wilayah E : Gapura Wringinlawang. 
6. Wilayah F : Candi Siti Hinggil. 
7. Wilayah G : Bhre Kahuripan. 
 
Banyaknya berbagai situs sejarah peninggalan kerajaan Majapahit yang ada di 
Trowulan sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi obyek wisata budaya andalan 
Kabupaten Mojokerto. Faktor lain yang dapat menunjang pengembangan pariwisata di 
Trowulan adalah adanya industri kerajinan dan cinderamata. Terdapat cukup banyak 
perajin patung logam dengan teknik cor dan gerabah dengan bentuk-bentuk yang meniru 
temuan yang pernah ditemukan di situs Trowulan. Disamping itu masih terdapat beberapa 
perajin patung batu andesit. Semua itu dapat menjadi kelengkapan penting bagi daerah 
tujuan wisata. Kawasan trowulan selain berpotensi untuk dikembangkan menjadi obyek 
wisata budaya juga mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi obyek wisata 
religi. Di Trowulan terdapat Makam Troloyo atau lebih dikenal dengan kompleks 
pemakaman “Syech Jumadil Kubro” yang ramai dikunjungi oleh para peziarah baik dari 
dalam maupun luar kota terutama pada malam Jum’at Legi (Sumber : Wawancara dengan 
Aris / kepala BP3 Jawa Timur, tgl 22 Mei 2009). 
Selain pengembangan secara keseluruhan BP3 Jawa Timur bekerjasama dengan 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata juga berencana mengembangkan obyek wisata 
Trowulan menjadi sebuah obyek wisata dengan berbagai wahana dan fasilitas wisata 
yang dinamakan “Majapahit Park”. Adapun rencana pengembangan Majapahit Park ini 
terdiri dari beberapa periode, yaitu : Jangka Pendek, Jangka Menengah, Jangka Panjang 
(Sumber : Arsip dokumen BP3 Jatim, Master Plan “Majapahit Park” 2007). 
1. Jangka Pendek (2007-2008) : 
a. Penyusunan Master Plan Petestarian dan Pemanfaatan "MAJAPAH IT 
PARK". 
b. Menentukan Batas-batas Kawasan. 
c. Pemanfaatan aset budaya yang ada dengan melakukan penambahan fasilitas 
dan infrastruktur yang diperlukan yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip 
pelestarian. 
d. Menyusun brosur, booklet dan leaflet dengan keterangan terinci berikut peta 
untuk wisatawan. 
e. Membuat dan mengelola website Majapahit. 
f. Mempersiapkan paket wisata Majapahit. 
g. Menyelenggarakankan promosi dan Pameran Majapahit baik di dalam 
maupun di luar  negri. 
2. Jangka Menengah (2007-2010 ) : 
a. Pembangunan Pusat Informasi Majapahit. 
b. Penyusunan DED Pelestarian dan Pemanfaatan Majapahit Park. 
c. Menyusun skema pendanaan kemitraan dan proposal investasi. 
d. Penataan dan pengembangan kawasan Pengrajin di Trowulan. 
e. Pelatihan tenaga pemandu kawasan Majapahit Park. 
f. Penyiapan Lembaga Pengelola Majapahit Park. 
3. Jangka Panjang (2007-2020 ) : 
a. Melakukan kajian mendalam berbagai aspek yang terkait dengan 
kehidupan Kota Majapahit. 
b. Melakukan penyusunan Manajemen Plan Kota Majapahit dan mengusulkan 
sebagai Warisan Dunia. 
c. Memantapkan bentuk dan menetapkan kelembagaan organisasi pengelola. 
Dalam master plan “Majapahit Park” 2007, rencana pengembangan Majapahit 
Park tersebut mempunyai visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan pelakasanaan sebagai 
berikut : 
Visi : 
Majapahit Park di Trowulan menjadi sarana pendidikan dan penyebarluasan 
informasi tentang sejarah dan aspek-aspek kehidupan pada masa Majapahit yang dapat 
menumbuhkan rasa cinta tanah air, persatuan, dan kebanggaan nasional. 
Misi : 
1. Mengembangkan Majapahit Park Trowulan sebagai pusat informasi, dokumentasi, 
dan konservasi tinggalan-tinggalan masa Majapahit. 
2. Mengembangkan Majapahit Park Trowulan sebagai kajian sejarah Majapahit. 
3. Menjadikan Majapahit Park Trowulan sebagai sarana menumbuhkan rasa persatuan 
dan kebanggaan bangsa Indonesia. 
4. Menampilkan keunggulan budaya Majapahit sebagai bagian dari sejarah peradaban 
manusia. 
5. Menjadikan Majapahit Park Trowulan sebagai tempat Pendidikan dan rekreasi yang 
bermanfaat bagi masyarakat lokal, regional, maupun internasional. 
Tujuan : 
1. Membuat pedoman pengembangan Majapahit Park Trowulan agar menjadi Pusat 
Informasi yang representatif dengan tujuan masyarakat lebih mencintai warisan 
budaya, khususnya warisan budaya Majapahit. 
2. Kecintaan pada warisan budaya Majapahit diharapkan mampu menjadikan 
masyarakat ikut berperan serta dalam upaya pelestariannya, khususnya bagi 
masyarakat sekitar Majapahit Park yang hidup di lingkungan situs bekas kota 
Kerajaan Majapahit. 
3. Apresiasi terhadap peninggalan budaya Majapahit diharapkan dapat menumbuhkan 
kebanggan dan jati diri bangsa. 
4. Meningkatkan PAD Kabupaten Mojokerto. 
Sasaran : 
1. Majapahit Park Trowulan direncanakan sesuai dengan kebutuhan, dapat menjadikan 
daya tarik tersendiri dan menunjukkan ciri khas Majapahit. 
2. Penataan kawasan dan lingkungan Majapahit Park dibuat agar pengunjung lebih 
apresiatif terhadap tinggalan Majapahit dengan tetap mempertimbangkan unsur 
rekreasi. 
3. Taman dibuat sebagai daya tarik bagi pengunjung diantaranya : sarana bermain 
edukatif dan rekreatif. 
4. Personal dikembangkan sesuai dengan kebutuhan Majapahit Park yang ideal baik 
dari segi kwantitas maupun kwalitas. 
Strategi : 
1. Menjadikan Majapahit Park sebagai pusat informasi yang lengkap baik materi 
maupun penyampaiannya kepada publik. 
2. Menjadikan taman rekreasi sebagai daya tarik bagi pengunjung sekaligus magnit 
bagi Pusat lnformasi Majapahit serta situs arkeologi Majapahit yang tersebar 
dikawasan Trowulan. 
3. Dengan meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar yang bergantung pada 
Majapahit Park maka kepedulian dan rasa memiliki artefak dan tinggalan Majapahit 
menjadi tinggi. 
Pelaksanaan : 
1. Kegiatan jangka pendek, menengah dan jangka panjang dilaksan secara parallel. 
2. Koordinasi antar instansi terkait khususnya dengan pemerintah provinsi dan 
kabupaten. 
3. Semua unsur yang terlibat perlu melakukan kajian lapangan untuk menentukan 
langkah kongkrit hal-hal yang akan dilaksan dalam program jangka pendek. 
 
F. Kendala Pengembangan Obyek Wisata Trowulan 
 
Trowulan sebenarnya memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 
menjadi obyek wisata budaya andalan di Jawa Timur, khususnya di Kabupaten 
Mojokerto. Upaya pengembangan tersebut mengalami berbagai hambatan, sehingga 
potensi dan aset budaya berupa situs-situs sejarah yang ada di Kec.Trowulan tersebut 
belum dapat digarap secara maksimal. Salah satu kendala mendasar dalam upaya 
pengembangan obyek wisata di kawasan Trowulan adalah minimnya dana yang tersedia. 
Kendala lain dari upaya pengembangan Trowulan adalah Persebaran situs sejarah yang 
berpotensi besar sebagai obyek wisata budaya tersebut lokasinya terpencar-pencar serta 
berada di area yang cukup luas. Sehingga upaya pengembangan yang akan dilakukan 
tidak dapat terfokus pada salah satu obyek saja (Sumber : Wawancara dengan Prapto / 
Kasie.Pelestarian dan Pemanfaatan BP3 Jawa Timur, tgl 24 Mei 2009). 
Kurangnya respon serta partisipasi dari masyarakat untuk ikut berperan aktif 
dalam upaya pengembangan industri pariwisata di Mojokerto khususnya di Trowulan 
juga merupakan suatu kendala yang cukup serius. Industri pariwisata tidak dapat berdiri 
sendiri tanpa peran serta dari masyarakat, karena unsur-unsur yang ada di dalamnya 
seperti hotel, restoran, transportasi, cinderamata dan sebagainya selalu terkait dan bahkan 
memiliki ketergantungan pada produk dan jasa ekonomi masyarakat. Kurangnya 
kesadaran masyarakat terhadap peninggalan sejarah dan purbakala, khususnya 
masyarakat di sekitar Trowulan juga menjadi hambatan sekaligus ancaman bagi 
pengembangan obyek wisata budaya di Trowulan. Kepedulian terhadap situs-situs sejarah 
masih rendah, sehingga akan mengancam keberadaan peninggalan sejarah kerajaan 
Majapahit yang menjadi salah satu sumber inspirasi kejayaan masa lalu dan sejarah 
peradaban bangsa. Terbukti masih banyak penduduk di sekitar Trowulan yang membuat 
batu bata merah dengan terus melakukan penggalian tanah tanpa memperhatikan 
kelestarian situs sejarah yang ada (Sumber : Wawancara dengan Prapto / 
Kasie.Pelestarian dan Pemanfaatan BP3 Jawa Timur, tgl 24 Mei 2009). 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Trowulan mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi obyek 
wisata budaya andalan Kabupaten Mojokerto. Trowulan banyak memiliki berbagai situs 
sejarah peninggalan kerajaan Majapahit yang merupakan aset berharga bagi 
pengembangan wisata budaya. Diantara berbagai situs sejarah tersebut banyak situs di 
Trowulan yang telah dipugar untuk menjaga keindahannya, sehingga mampu menarik 
wisatawan untuk berkunjung ketempat tersebut. Bagi para wisatawan yang ingin 
memahami lebih jauh tentang Kerajaan Majapahit yang merupakan kerajaan terbesar 
yang pernah ada di Indonesia Trowulan juga memeliki sebuah museum tempat 
menyimpan berbagai prasasti, arca, artefak, senjata tradisional, dan alat kesenian 
tradisional peninggalan Kerajaan Majapahit tersebut. Di kawasan Trowulan selain 
tinggalan arkeologi juga suasana pedesaan yang masih cukup terasa, keindahan alam 
pedesaan serta keramahan penduduk sekitar juga merupakan daya tarik wisata tersendiri 
bagi Trowulan. 
Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan obyek wisata Trowulan memeliki 
kekuatan diantaranya Trowulan memiliki berbagai situs bersejarah peninggalan kerajaan 
Majapahit yang namanya cukup melegenda. Lokasi obyek wisata Trowulan juga mudah 
dijangkau karena letaknya yang strategis, hanya berjarak ± 12 km dari kota mojokerto. 
Tersedianya lahan yang masih cukup luas juga menjadi salah satu kekuatan dalam 
pengembangan obyek wisata trowulan. Minimnya sarana prasarana dan fasilitas, promosi 
yang masih terbatas serta kondisi situs yang tersebar dan belum semuanya mengalami 
pemugaran menjadi suatu kelemahan dari obyek wisata Trowulan. Kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam melestarikan peninggalan sejarah 
dan purbakala khususnya di Trowulan juga menjadi salah satu kelemahan dari Obyek 
wisata tersebut. 
Trowulan mempunyai peluang untuk dijadikan sebagai salah satu obyek wisata 
budaya andalan Kab. Mojokerto, karena sedikit sekali tempat wisata terutama di daerah 
mojokerto dan sekitarnya yang memiliki latar belakang sejarah dan arkeologi seperti di 
Trowulan. Lokasi Trowulan yang berada di jalur wisata Bali-Jogja sangat berpeluang 
mencegat rombongan wisatawan dari Bali yang akan menuju Jogja atau sebaliknya. 
Adpun ancaman yang perlu diantisipasi dari obyek wisata Trowulan adalah kurangnya 
partisipasi dari masyarakat serta rendahnya kesadaran beberapa wisatawan untuk turut 
menjaga kelestarian situs cagar budaya di kawasan Trowulan. 
Sistem pengelolaan obyek wisata trowulan dikelola oleh ”Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala” (BP3) Jawa Timur. Rencana pengembangan kawasan wisata 
trowulan sudah mulai dipikirkan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Terbukti pada 
awal tahun 2003 Badan Perencana Pembangunan Provinsi Jawa Timur bekerja sama 
dengan Universitas Gadjah Mada telah mengeluarkan Laporan Akhir Perencanaan dan 
Pengembangan Kawasan Majapahit sebagai Pusat Budaya dan Pariwisata di Jawa Timur. 
Pemerintah tahun 1986 juga telah membuat rencana induk (master plan) untuk 
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan kawasan situs bekas pusat kerajaan 
Majapahit di Trowulan. Selain pengembangan secara keseluruhan BP3 Jawa Timur 
bekerjasama dengan Departemen Kebudayaan dan Pariwisata juga berencana 
mengembangkan obyek wisata Trowulan menjadi sebuah obyek wisata dengan berbagai 
wahana dan fasilitas wisata yang dinamakan “Majapahit Park”. 
Dalam upaya pengembangan obyek wisata Trowulan mengalami berbagai 
kendala diantaranya minimnya dana yang tersedia. Kendala lain dari upaya 
pengembangan Trowulan adalah persebaran situs sejarah yang berpotensi besar sebagai 
obyek wisata budaya tersebut lokasinya terpencar-pencar serta berada di area yang cukup 
luas, sehingga upaya pengembangan yang akan dilakukan tidak dapat terfokus. 
Kurangnya respon serta partisipasi dari masyarakat untuk ikut berperan aktif dalam upaya 
pengembangan industri pariwisata di Mojokerto khususnya di Trowulan juga merupakan 
suatu kendala yang cukup serius. Tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah 
terhadap peninggalan sejarah dan purbakala, khususnya masyarakat di sekitar Trowulan 
juga menjadi kendala sekaligus ancaman bagi pengembangan obyek wisata budaya di 
Trowulan. 
 
B. Saran 
 
Saran yang dapat penulis berikan yang sedikit banyak dapat menjadi masukan 
bagi pihak pengelola obyek wisata Trowulan dalam upaya pengembangan kawasan 
Trowulan menjadi obyek wisata budaya andalan Kabupaten Mojokerto antara lain pihak 
pengelola harus melakukan promosi secara gencar. Kegiatan Promosi baik melalui 
leaflet, booklet, brosur serta melalui berbagai media baik media cetak maupun elektronik 
terutama internet merupakan langkah yang cukup efektif untuk memasarkan obyek wisata 
Trowulan kepada publik dan masyarakat luas baik dari dalam maupun luar negeri. Upaya 
promosi yang gencar diharapkan mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
sehingga dapat mendongkrak pendapatan daerah. Dengan menigkatnya pendapatan 
daerah maka minimnya dana untuk pengembangan kawasan Trowulan dengan sendirinya 
dapat teratasi. 
Upaya pengembangan yang dilakukan pihak pengelola juga harus mampu 
melibatkan masyarakat serta memberikan dampak bagi peningkatan ekonomi penduduk 
setempat. Sehingga kegiatan penduduk yang dapat mengancam keutuhan dan kelestarian 
situs cagar budaya dapat diatasi apabila terdapat pilihan lain yang juga nyata manfaatnya. 
Penduduk setempat tidak memiliki banyak pilihan dalam hal mencari nafkah. Dimana 
sebagian besar warga Trowulan mempunyai mata pencaharian sebagai pembuat batu bata 
merah dengan terus melakukan penggalian tanah tanpa memperhatikan kelestarian situs 
sejarah yang ada di kawasan tersebut. 
Kurangnya partisipasi dari masyarakat disekitar Trowulan untuk ikut berperan 
aktif dalan kegiatan industri pariwisata harus mendapat tanggapan serius oleh pihak 
pengelola dan pemerintah daerah. Berbagai penyuluhan perlu dilakukan untuk 
menanamkan pemahaman bahwasannya industri pariwisata yang dikelola secara baik 
akan mampu memberikan manfaat bagi peninggkatan kesejateraan mereka. Industri 
pariwisata dengan unsur-unsur yang ada di dalamnya seperti hotel, restoran, transportasi, 
cinderamata dan sebagainya selalu terkait dan memiliki ketergantungan pada produk dan 
jasa ekonomi masyarakat. Dengan peran dan partisipasi masyarakat untuk mengelola 
secara baik berbagai unsur tersebut akan dapat memacu pertumbuhan pariwisata di 
kawasan trowulan sekaligus memberikan manfaat finansial berupa peningkatan 
pendapatan masyarakat. 
Terkait dengan unsur-unsur pariwisata yang melibatkan peran serta dari 
masyarakat pihak pengelola juga harus memperhatikan keberlangsungan industri kecil 
kerajinan logam dan patung yang ada di sekitar Trowulan. Berbagai hasil industri kecil 
tersebut seharusnya mampu menjadi cinderamata yang khas bagi obyek wisata Trowulan. 
Kesan  kenangan bagi para wisatawan ketika mengunjungi suatu obyek wisata akan 
mereka bawa pulang melalui cinderamata yang mereka beli di obyek tersebut. Upaya 
pengelolaan dan pemanfaatan berbagai hasil industri kecil tersebut dapat dilakukan 
dengan pembuatan sentra penjualan kerajinan tangan disekitar obyek wisata trowulan. 
Dengan adanya sentra penjualan kerajinan tangan tersebut selain para pengrajin dapat 
dengan mudah untuk memasarkan hasil karya mereka juga dapat mendukung 
perkembangan pariwisata di kawasan Trowulan. 
Berbagai kegiatan ilmiah yang sering dilakukan di kawasan situs Trowulan 
merupakan event yang seharunya dapat dikemas menjadi suatu paket wisata yang 
menarik dan dapat ditawarkan oleh pihak pengelola sebagai daya tarik khusus obyek 
wisata Trowulan. Melalui suatu sistem pemasaran yang khusus, event ini dapat 
ditawarkan kepada kalangan terbatas dengan harga yang khusus pula. Penyeleksian calon 
pembeli perlu dilakukan mengingat spesifikasi kegiatan ini yang sangat khusus. Melalui 
kegiatan ini, dua manfaat sekaligus akan diperoleh, yaitu manfaat memperoleh data 
informasi tentang tinggalan arkeologi yang merupakan tujuan utama sekaligus manfaat 
finansial dari hasil penjualan paket event penelitian tersebut. 
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